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ABSTRAK 
Dionisius Wahyu Priyono. Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja dan 
Motivasi Intrinsik terhadap Etos Kerja Karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes. Skripsi : Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan 
motivasi intrinsik terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 89 karyawan tetap. Penentuan sampel penelitian ini di 
lakukan dengan jenis Non Probability Sampling. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis korelasi rank spearman, uji signifikansi korelasi rank spearman, 
analisis korelasi berganda, pengujian hipotesis dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian dengan analisis korelasi rank spearman lingkungan kerja 
dan motivasi intrinsik berpengaruh secara simultan terhadap etos kerja karyawan 
dengan nilai korelasi sebesar 0,494 dan tingkat signifikansi 0,000. Lingkungan 
Kerja secara parsial berpengaruh cukup kuat terhadap etos kerja karyawan dengan 
nilai korelasi sebesar 0,551 dan tingkat signifikansi 0,000. Motivasi intrinsik 
secara parsial berpengaruh kuat terhadap etos kerja karyawan dengan nilai 
korelasi sebesar 0,664 dan tingkat signifikansi 0,000. 
Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi Intrinsik, Etos Kerja. 
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ABSTRACT 
Dionisius Wahyu Priyono. An analysis of the influence of the work 
environment and intrinsic motivation on the work ethic of employees of the Brebes 
District Health Office. Thesis : Study Program Management Faculty of 
Economics and business of the University of Pancasakti Tegal 2019. 
This study aims to determine the effect of the work environment and 
intrinsic motivation on the work ethic of employees of the Brebes District Health 
Office. The data used in this study are primary data. The population in this study 
was 89 permanent employees. The determination of the sample of this research 
was done by a type of non probability sampling. The analytical method used is 
Spearman rank correlation, Spearman rank correlation analysis, hypothesis 
testing and coefficient of determination. 
The results of the study with Spearman rank correlation analysis work 
environment and intrinsic motivation simultaneously influence the employee work 
ethic with a correlation value of 0,494 and a significance level of 0,000. Work 
environment partially strong enough influence on employee work ethic with a 
correlation value of 0,551 and a significance level of 0,000. Intrinsic motivation 
partially has a strong influence on employee work ethic with a correlation value 
of 0,664 and a significance level of 0,000. 
Keywords : Work Environment, Intrinsic Motivation, Work Ethic. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Organisasi merupakan kumpulan manusia yang memiliki suatu 
aktivitas dengan tujuan-tujuan tertentu.Tujuan-tujuan dari organisasi, di 
sesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan juga latar belakang organisasi 
tersebut di dirikan.Ketika suatu organisasi mampu mencapai tujuan-tujuan 
yang sudah di buat dan di tetapkan, maka dapat di katakan bahwa organisasi 
tersebut telah sesuai dengan standar perencanaan.Untuk mencapai tujuan-
tujuan organisasi diperlukan sebuah kinerja yang baik dari berbagai pihak 
dalam suatu organisasi termasuk para pegawainya. 
Untuk menumbuhkan semangat etos kerja karyawan yang baik agar 
mampu bekerja dengan efektif dan efisien, maka di perlukan adanya 
lingkungan kerja yang nyaman serta adanya motivasi dari dalam diri 
karyawan tersebut. 
Etos kerja sendiri adalah suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau 
satu umat terhadap kerja. Jika pandangan dan sikap itu, melihat kerja sebagai 
suatu hal yang luhur untuk eksistensi manusia, maka etos kerja itu akan 
maksimal. Sebaliknya jika karyawan melihat kerja sebagai suatu hal tak 
berarti untuk kehidupan manusia, apalagi jika sama sekali tidak ada 
pandangan dan sikap terhadap kerja, maka etos kerja itu dengan sendirinya 
akan kurang maksimal. Oleh sebab itu untuk menimbulkan pandangan dan 
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sikap yang menghargai kerja sebagai sesuatu yang luhur, diperlukan 
dorongan atau motivasi. 
Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam 
perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan 
tugasnya. Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan 
lingkungan sekitarnya, antara manusia dan lingkungan terdapat hubungan 
yang sangat erat. Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha untuk 
beradaptasi dengan berbagai keadaan lingkungan sekitarnya. Demikian pula 
halnya ketika melakukan pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidak dapat 
dipisahkan dari berbagai keadaan disekitar tempat mereka bekerja, yaitu 
lingkungan kerja. Selama melakukan pekerjaan, setiap pegawai akan 
berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan kerja. 
Lingkungan kerja berupa fasilitas kerja, hubungan dengan rekan kerja 
dan hubungan antara pegawai dengan atasan memberikan pengaruh yang 
cukup berarti dalam menciptakan suasana kerja yang positif dan kondusif. 
Dengan adanya lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan dapat 
menumbuhkan semangat etos kerja karyawan. Sebaliknya lingkungan kerja 
yang tidak nyaman bagi karyawan akan menurunkan semangat dalam bekerja. 
Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang 
dapat menimbulkan tingkat persistensi dalam melakukan sesuatu kegiatan 
baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) 
maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang 
dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap kualitas perilaku yang 
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ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja, maupun dalam 
kehidupan lainnya. Kajian tentang motivasi telah sejak lama memiliki daya 
tarik tersendiri bagi kalangan pendidik dan peneliti, terutama dikaitkan 
dengan kepentingan upaya pencapaian prestasi seseorang. 
Motivasi adalah fokus yang melatar belakangi individu untuk berbuat 
dalam mencapai tujuan tertentu.Pada dasarnya motivasi adalah suatu 
kemauan dan keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang. Tanpa 
kemauan dan keinginan seseorang tidak akan melakukan sesuatu, sehingga 
tujuan tidak akan dapat diraihnya. Demikian juga dalam pekerjaan, setiap 
pegawai/karyawan akan melaksanakan tugas pekerjaannya dari atasan dengan 
baik apabila mereka mempunyai suatu keinginan dan kemauan untuk 
melaksanakan tugas dan pekerjaan tersebut. 
Motivasi yang paling kuat adalah motivasi intrinsik karena tertanam 
langsung di dalam diri karyawan. Melalui motivasi intrinsik membuat 
karyawan sadar akan tanggung jawab dan pekerjaannya yang lebih baik dan 
terdorong untuk semangat menyelesaikan dengan baik pekerjaannya. 
Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes merupakan sebuah instansi 
pemerintahan yang mempunyai tugas melaksanakan penyelenggaraan 
pemerintah daerah di bidang Kesehatan.Dalam rangka menjalankan tugas 
tersebut, Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes membutuhkan sumber daya 
manusia yang mampu bekerja secara efektif dan efisien agar dapat 
menciptakan etos kerja yang baik melalui lingkungan kerja yang nyaman dan 
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bersih serta para karyawan yang dapat memotivasi dirinya sendiri agar visi 
dan misi organisasi dapat terwujud dengan baik dan berguna bagi masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas maka penting dilakukan penelitian berjudul 
“Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Intrinsik terhadap Etos 
Kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Etos Kerja karyawan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes? 
2. Apakah Motivasi Intrinsik berpengaruh  terhadap Etos Kerja karyawan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes? 
3. Apakah Lingkungan Kerja dan Motivasi Intrinsik secara bersamaan 
berpengaruh terhadap Etos Kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Etos Kerja 
karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Etos Kerja 
karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Intrinsik 
secara bersamaan terhadap Etos Kerja karyawan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan 
pertimbangan atau masukan kepada instansi dalam pengelolaan 
Lingkungan Kerja dan Motivasi Intrinsik seluruh karyawan Dinas 
Kesehatan Kabupaten Brebes sehingga kedepannya diharapkan karyawan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes dapat bekerja lebih baik lagi. 
2. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini digunakan untuk memenuhi Tugas yang diberikan 
oleh Dosen Pembimbing Konsentrasi Riset Manajemen Sumber Daya 
Manusia dan sekaligus dapat dijadikan bahan pengetahuan serta 
penambahan wawasan yang didapat melalui teori dan penelitian yang 
dilakukan. 
3. Bagi Mahasiswa 
Sebagai bahan acuan dan referensi dalam pengembangan ilmu di 
Program Studi Manajemen khususnya pada konsentrasi Manajemen 
Sumber Daya Manusia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
Landasan teori adalah seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang 
telah disusun rapi serta sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah 
penelitian. Landasan teori ini akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah 
penelitian menjadi hal yang penting karena landasan teori ini menjadi sebuah 
pondasi serta landasan dalam penelitian tersebut.Landasan teori sangat 
penting dalam sebuah penelitian terutama dalam penulisan skripsi peneliti 
tidak bisa mengembangkan masalah yang mungkin ditemui ditempat 
penelitian jika tidak memiliki acuan landasan teori yang mendukungnya. 
 
1. Etos Kerja  
Menurut Anoraga (2005:29) Etos kerja adalah suatu pandangan 
dan sikap suatu bangsa atau satu umat terhadap kerja. Jika pandangan 
dan sikap itu, melihat kerja sebagai suatu hal yang luhur untuk eksistensi 
manusia, maka etos kerja itu akan tinggi. Sebaliknya jika melihat kerja 
sebagai suatu hal tak berarti untuk kehidupan manusia, apalagi jika sama 
sekali tidak ada pandangan dan sikap terhadap kerja, maka etos kerja itu 
dengan sendirinya rendah. Oleh sebab itu untuk menimbulkan pandangan 
dan sikap yang menghargai kerja sebagai sesuatu yang luhur, diperlukan 
dorongan atau motivasi. 
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Etos berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang artinya sikap, 
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak 
saja dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan 
masyarakat. Ethos dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, 
serta sistem nilai yang di yakininya. 
Dalam bahasa Inggris, etos dapat diterjemahkan menjadi 
beberapa pengertian antara lain starting point, to appear, disposition 
hingga disimpulkan sebagai character.Dalam bahasa Indonesia kita 
dapat menterjemahkannya sebagai sifat dasar, pemunculan - 
pemunculan atau disposisi (watak). 
Dapat disimpulkan bahwa etos kerja merupakan seperangkat 
sikap atau pandangan mendasar yang dipegang sekelompok manusia 
untuk menilai bekerja sebagai suatu hal yang positif bagi peningkatan 
kualitas kehidupan, sehingga mempengaruhi perilaku kerjanya.  
 
a. Aspek-Aspek Etos Kerja (www.pknstan.ac.id) 
Menurut Sinamo (2005), setiap manusia memiliki spirit (roh) 
keberhasilan, yaitu motivasi murni untuk meraih dan menikmati 
keberhasilan. Roh inilah yang menjelma menjadi perilaku yang khas 
seperti kerja keras, disiplin, teliti, tekun, integritas, rasional, 
bertanggung jawab dan sebagainya.Lalu perilaku yang khas ini 
berproses menjadi kerja yang positif, kreatif dan produktif. 
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Dari ratusan teori sukses yang beredar di masyarakat sekarang 
ini, Sinamo menyederhanakannya menjadi empat pilar teori 
utama.Keempat pilar inilah yang sesungguhnya bertanggung jawab 
menopang semua jenis dan sistem keberhasilan yang berkelanjutan 
(sustainable success system) pada semua tingkatan. Keempat elemen 
itu lalu dikonstruksikan dalam sebuah konsep besar yang disebutnya 
sebagai Catur Dharma Mahardika (bahasa Sansekerta) yang berarti 
Empat Darma Keberhasilan Utama, yaitu: 
1. Mencetak prestasi dengan motivasi superior. 
2. Membangun masa depan dengan kepemimpinan visioner. 
3. Menciptakan nilai baru dengan inovasi kreatif. 
4. Meningkatkan mutu dengan keunggulan insani. 
Keempat darma ini kemudian dirumuskan menjadi delapan aspek etos 
kerja sebagai berikut: 
1. Kerja adalah rahmat. Apa pun pekerjaan kita, entah pengusaha, 
pegawai kantor, sampai buruh kasar sekalipun, adalah rahmat dari 
Tuhan. Anugerah itu kita terima tanpa syarat, seperti halnya 
menghirup oksigen dan udara tanpa biaya sepeser pun. 
2. Kerja adalah amanah. Kerja merupakan titipan berharga yang 
dipercayakan pada kita sehingga secara moral kita harus bekerja 
dengan benar dan penuh tanggung jawab. Etos ini membuat kita 
bisa bekerja sepenuh hati dan menjauhi tindakan tercela, misalnya 
korupsi dalam berbagai bentuknya. 
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3. Kerja adalah panggilan. Kerja merupakan suatu darma yang sesuai 
dengan panggilan jiwa sehingga kita mampu bekerja dengan 
penuh integritas. Jadi, jika pekerjaan atau profesi disadari sebagai 
panggilan, kita bisa berucap pada diri sendiri, I'm doing my best!. 
Dengan begitu kita tidak akan merasa puas jika hasil karya kita 
kurang baik mutunya. 
4. Kerja adalah aktualisasi. Pekerjaan adalah sarana bagi kita untuk 
mencapai hakikat manusia yang tertinggi, sehingga kita akan 
bekerja keras dengan penuh semangat. Apa pun pekerjaan kita, 
entah dokter, akuntan, ahli hukum, semuanya bentuk aktualisasi 
diri. Meski kadang membuat kita lelah, bekerja tetap merupakan 
cara terbaik untuk mengembangkan potensi diri dan membuat kita 
merasa ada. Bagaimanapun sibuk bekerja jauh lebih 
menyenangkan daripada duduk termenung tanpa pekerjaan. 
5. Kerja adalah ibadah. Bekerja merupakan bentuk bakti dan 
ketakwaan kepada Tuhan, sehingga melalui pekerjaan manusia 
mengarahkan dirinya pada tujuan agung Sang Pencipta dalam 
pengabdian. Kesadaran ini pada gilirannya akan membuat kita 
bisa bekerja secara ikhlas, bukan demi mencari uang atau jabatan 
semata. 
6. Kerja adalah seni. Kesadaran ini akan membuat kita bekerja 
dengan perasaan senang seperti halnya melakukan hobi. Sinamo 
mencontohkan Edward V Appleton, seorang fisikawan peraih 
10 
 
 
 
nobel. Dia mengaku, rahasia keberhasilannya meraih penghargaan 
sains paling begengsi itu adalah karena dia bisa menikmati 
pekerjaannya. 
7. Kerja adalah kehormatan. Seremeh apa pun pekerjaan kita, itu 
adalah sebuah kehormatan. Jika bisa menjaga kehormatan dengan 
baik, maka kehormatan lain yang lebih besar akan datang kepada 
kita. Sinamo mengambil contoh etos kerja Pramoedya Ananta 
Toer. Sastrawan Indonesia kawakan ini tetap bekerja (menulis), 
meskipun ia dikucilkan di Pulau Buru yang serba terbatas. 
Baginya, menulis merupakan sebuah kehormatan. Hasilnya, 
semua novelnya menjadi karya sastra kelas dunia. 
8. Kerja adalah pelayanan. Manusia bekerja bukan hanya untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri saja tetapi untuk melayani, 
sehingga harus bekerja dengan sempurna dan penuh kerendahan 
hati. Apa pun pekerjaan kita, pedagang, polisi, bahkan penjaga 
mercusuar, semuanya bisa dimaknai sebagai pengabdian kepada 
sesama. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja (www.pknstan.ac.id) 
1. Agama 
Dasar pengkajian kembali makna etor kerja diawali oleh buah 
pikiran Max Waber. Salah satu untsur dasar dari kebudayaan modern, 
yaitu  rasionalitas (rasionally). Pada dasarnya agama merupakan 
suatu sistem nilai. Sistem nilai ini tentunya akan mempengaruhi atau 
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menentukan pola hidup penganutnya. cara berpikir, bersikap dan 
bertindak seseorang pastilah diwarnai oleh ajaran agama yang 
dianutnya jika ia sungguh - sungguh dalam kehidupan beragama. 
2. Budaya 
Sikap mental, tekad dan semnagat kerja masyarakat juga 
disebut sebagai etos kerja.Kemudian etos budaya ini secara 
operasional juga disebut sebagai etos kerja.kualitas etos kerja 
ditentuka oleh sistem orientasi nilai budaya masyarakat yang 
bersangkutan. Masayarakat yang memiliki nilai budaya maju akan 
memiliki etos kerja yang tinggi. 
3. Sosial Politik 
Tinggi atau rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi 
juga oleh ada atau tidaknya struktur politik yang mendorong 
masyarakat untuk bekerja keras dan dapat menikmati hasil kerja keras 
mereka dengan penuh. 
4. Kondisi Lingkungan (Geografis) 
Etos kerja muncul karena faktor kondisi geografis.Lingkungan 
alam juga mendukung mempengaruhi manusia yang berada 
didalamnya melakukan usaha untuk dapat mengelola dan mengambil 
manfaat, dan bahkan mengundang pendatang untuk turut mencari 
penghidupan dilingkungan tersebut. 
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5. Pendidikan 
Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber daya 
manusia. Peningkatan sumber daya manusia akan membuat sesorang 
mempunyai etos kerja. Meningkatnya kualitas penduduk dapat 
tercapai apabila ada pendidikan yang merata dan bermutu, disertai 
dengan peningkatan dan perluasan pendidikan, keahlian, dan 
keterampilan, sehingga semakin meningkat pula aktivitas dan 
produktifitas msayarakat sebagai pelaku ekonomi. 
6. Motivasi Instrinsik Individu 
Individu memiliki etos kerja yang tinggi adalah individu yang 
bermotivasi tinggi.Etos kerja merupakan pandangan dan sikap, yang 
tentunya didasai oleh nilai nilai yang diyakini seseorang. Keyakinan 
ini  menjadi suatu motivasi kerja yang mempengaruhi juga bisa etos 
kerja sesorang. 
c. Karakteristik – karakteristik Etos Kerja (iib.unnes.ac.id) 
1. Disiplin 
Disiplin diri dapat di artikan dengan pemanfaatan diri sesuai dengan 
ketepatan waktu untuk mencapai cita-cita, karena kedisiplinan sangat 
penting untuk menunjang tercapainya tujuan (Tarmuji, 1996). Sikap 
disiplin dapat di lihat dari : ketepatan waktu dalam bekerja, 
kerapihan dalam penggunaan alat, bekerja dengan baik dan sesuai 
dengan prosedur kerja. 
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2. Kejujuran 
Jujur adalah perilaku yang diikuti oleh sikap tanggung jawab atas 
apa yang telah diperbuatnya tersebut. Jujur pada diri sendiri maka, 
kesungguhan yang amat sangat untuk meningkatkan 
mengembangkan misi dan bentuk keberadaannya untuk memberikan 
yang terbaik bagi orang lain. Kejujuran adalah ketulusan hati 
seorang tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan serta 
kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang telah di 
berikan kepadanya (Sastrohadiwiryo, 2003).Sikap jujur dapat di lihat 
dari sikap karyawan dalam mengakui adanya kesalahan dalam 
pekerjaannya, misalnya melakukan kelalaian atau tidak 
menyelesaikan tugas seperti sudah di tetapkan. 
3. Percaya Diri 
Percaya diri melahirkan, kekuatan, keberanian, dan tegas dalam 
bersikap.Percaya diri memiliki sesuatu pengertian tindakan atau 
sikap dan keyakinan seseorang untuk memulai melakukan dan 
menyelesaikan sesuatu pekerjaan yang di hadapi (Tarmuji, 
1996).Orang yang percaya diri memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan.Kepercayaan diri juga selalu di 
tunjukan oleh ketenangan, ketekunan, kegairahan, dan kemantapan 
dalam melakukan kegiatan (Suryana, 2003). Sikap percaya diri dapat 
di tunjukan melalui keyakinan karyawan untuk memulai, melakukan 
dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang di hadapi dengan 
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ketenangan, ketekunan, kegairahan dan kemantapan dalam 
melakukan pekerjaan keyakinan akan kemampuan untuk mencapai 
keberhasilan. 
4. Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah sikap dan tindakan seseorang di dalam 
menerima sesuatu sebagai amanah.Tanggung jawab merupakan 
fungsi atau aktifitas yang di serahkan kepada tenaga kerja untuk di 
selesaikan dalam jangka waktu tertentu (Sastrohadiwiryo, 2003). 
Sikap tanggung jawab dapat di lihat dalam semangat dan memiliki 
kesadaran akan kewajiban menyelesaikan tugas yang di berikan 
dengan baik sehingga akan menghasilkan pekerjaan yang optimal. 
5. Mandiri 
Mandiri yaitu jiwa yang merdeka yang mampu mengeluarkan 
kreatifitas dan inovasinya sehingga mampu memperoleh hasil dan 
usaha atas karsa dan karya yang di buahkan dari dirinya sendiri. 
Prinsip mandiri sangat erat hubungannya dengan prinsip percaya 
pada diri sendiri yang keduanya tidak berarti tertutup untuk 
menerima bantuan orang lain baik berupa saran, atau yang lain tetapi 
jangan sampai apa yang di terima membuat tergantung dengan orang 
lain (Tarmuji, 1996). Sikap mandiri dapat di lihat saat karyawan 
bekerja, yaitu kemampuan karyawan menyelesaikan tugas dan 
menyelesaikan masalah. 
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6. Jalinan Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari suatu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling 
mempengaruhi terhadap keduanya. Pada umumnya komunikasi di 
lakukan dengan kata-kata (lisan) yang dapat di mengerti kedua belah 
pihak. Komunikasi juga dapat di lakukan dengan menggunakan 
gerak badan misalnya dengan cara tersenyum, menggelengkan 
kepala, mengangkat bahu dan lain-lain. Dalam bekerja di perlukan 
adanya komunikasi baik komunikasi dengan rekan kerja maupun 
pimpinan dengan adanya komunikasi yang baik akan menambah 
semangat dalam bekerja. Menjalin komunikasi dapat di lihat dari 
hubungan karyawan satu dengan karyawan yang lain serta karyawan 
dengan pimpinan, dengan adanya komunikasi yang baik maka akan 
tercipta keharmonisan dalam bekerja sehingga akan menambah 
semangat bekerja. 
 
2. Lingkungan Kerja 
Afandi (2006 : 51) menerangkan bahwa Lingkungan Kerja adalah 
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di bebankan.Lingkungan 
kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam perusahaan 
yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan 
tugasnya.Lingkungan Kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 
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di perhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak 
melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahan/instansi, namun 
lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan 
dalam bekerja. Lingkungan kerja adalah suasana dimana karyawan 
melakukan aktivitas setiap harinya. 
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja secara optimal. Jika 
karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka 
karyawan tersebut akan betah di tempat kerjanya, melakukan aktivitasnya 
sehingga waktu kerja di pergunakan secara efektif. Sebaliknya, 
lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja 
karyawan.Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang 
diembankan kepadanya misalnya dengan adanya Air Conditioner (AC), 
penerangan yang memadai dan sebagainya.Lingkungan kerja adalah 
sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas seperti misalnya temperatur, 
kelembapan, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja 
dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja.Lingkungan kerja 
dapat di artikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang di hadapi, 
lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, sebagai 
pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai 
kelompok.Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
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para pekerja/karyawan yang dapat mempengaruhi etos kerja karyawan 
dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan di peroleh hasil kerja 
yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas 
kerja yang mendukung karyawan dalam menyelesaikan tugas yang di 
bebankan kepada karyawan guna meningkatkan kinerja karyawan dalam 
suatu instansi maupun perusahaan. 
 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja (Afandi 2016:52) 
Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik ada beberapa hal yang 
harus di perhatikan yaitu : 
a) Bangunan tempat kerja 
b) Ruang kerja yang lapang 
c) Ventilasi udara yang baik 
d) Tersedianya tempat ibadah 
e) Tersedianya sarana angkutan karyawan 
Secara umum lingkungan kerja terdiri dari lingkungan kerja fisik dan 
lingkungan kerja psikis. 
1. Faktor Lingkungan Fisik 
Faktor lingkungan fisik adalah lingkungan yang berada di sekitar 
pekerja itu sendiri. 
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2. Faktor Lingkungan Psikis 
Faktor lingkungan psikis adalah hal-hal yang menyangkut dengan 
hubungan sosial dan keorganisasian. 
 
b. Aspek Lingkungan Kerja (Afandi 2016:55) 
Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi beberapa bagian atau bisa disebut 
juga aspek pembentuk lingkungan kerja, bagian-bagian itu bisa diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Pelayanan Kerja 
Pelayanan karyawan merupakan aspek terpenting yang harus 
dilakukan oleh setiap perusahaan terhadap tenaga kerja. Pelayanan 
yang baik dari perusahaan akan membuat karyawan lebih bergairah 
dalam bekerja, mempunyai rasa tanggung jawab dalam 
menyelesaikan pekerjaannya, serta dapat terus menjaga nama baik 
perusahaan melalui produktivitas kerjanya dan tingkah lakunya. 
2. Kondisi Kerja 
Kondisi kerja karyawan sebaiknya diusahakan oleh manajemen 
perusahaan sebaik mungkin agar timbul rasa aman dalam bekerja 
untuk karyawannya, kondisi kerja ini meliputi penerangan yang 
cukup, suhu udara yang tepat, kebisingan yang dapat dikendalikan, 
pengaruh warna, ruang gerak yang di perlukan dan keamanan kerja 
karyawan. 
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3. Hubungan Karyawan 
Hubungan karyawan akan sangat menentukan dalam menghasilkan 
produktivitas kerja. Hal ini disebabkan karena adanya hubungan 
antara motivasi serta semangat dan kegairahan kerja dengan 
hubungan yang kondusif antar sesama karyawan dalam bekerja, 
ketidakserasian hubungan antara karyawan dapat menurunkan 
motivasi dan kegairahan yang akibatnya akan dapat menurunkan 
produktivitas kerja. 
 
Ada 5 Aspek Lingkungan Kerja non fisik yang bisa mempengaruhi 
perilaku karyawan, yaitu:(www.konsultasiskripsi.com) 
1. Struktur kerja, yaitu sejauh mana bahwa pekerjaan yang diberikan 
kepadanya memiliki struktur kerja dan organisasi yang baik. 
2. Tanggung jawab kerja, yaitu sejauh mana pekerja merasakan bahwa 
pekerjaan mengerti tanggung jawab mereka serta bertanggung jawab 
atas tindakan mereka. 
3. Perhatian dan dukungan pemimpin, yaitu sejauh mana karyawan 
merasakan bahwa pimpinan sering memberikan pengarahan, 
keyakinan, perhatian serta menghargai mereka. 
4. Kerjasama antar kelompok, yaitu sejauh mana karyawan merasakan 
ada kerjasama yang baik diantara kelompok kerja yang ada. 
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5. Kelancaran komunikasi, yaitu sejauh mana karyawan merasakan 
adanya komunikasi yang baik, terbuka, dan lancar, baik antara teman 
sekerja ataupun dengan pimpinan. 
 
c. Karakteristik - karakteristik Lingkungan Kerja : 
1. Penerangan 
Penerangan dalam hal ini bukan terbatas pada penerangan listrik 
saja, tetapi juga penerangan sinar matahari.Dalam melaksanakan 
tugas karyawan membutuhkan penerangan yang cukup, apabila 
pekerjaan yang di lakukan tersebut menuntut ketelitian. 
2. Kebersihan Lingkungan 
Kebersihan lingkungan kerja secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi seseorang dalam bekerja karena apabila lingkungan 
kerjanya bersih maka karyawan akan merasa nyaman dalam 
melakukan pekerjaannya. 
3. Tata Ruang 
Tata ruang adalah penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang 
dan tentang penggunaan secara terperinci dari ruang ini untuk 
menyiapkan suatu susunan yang praktis dari faktor-faktor fisik yang 
di anggap perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya 
yang layak. 
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4. Fasilitas Kerja 
Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang di gunakan, di pakai, di 
tempati dan di nikmati oleh karyawan, baik dalam hubungan 
langsung dengan pekerjaan maupun kelancaran pekerjaan sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas atau prestasi kerja, seperti jaminan 
keselamatan kerja, jaminan kesehatan, jaminan kematian dan 
fasilitas sosial seperti musholla, kendaraan bermotor dan lain-lain. 
5. Teknologi 
Teknologi adalah alat kerja operasional yaitu semua benda atau 
barang yang berfungsi sebagai alat yang langsung di gunakan dalam 
produksi seperti komputer, mesin pengganda, mesin hitung, dan lain-
lain. 
 
3. Motivasi Intrinsik 
Sutrisno (2017:109) mengatakan bahwa setiap organisasi tentu 
ingin mencapai tujuan.Untuk mencapai tujuan tersebut, peranan manusia 
yang terlibat didalamnya sangat penting. Untuk menggerakkan manusia 
agar sesuai dengan yang dikehendaki organisasi, maka haruslah dipahami 
motivasi manusia yang bekerja didalam organisasi tersebut, karena 
motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-orang untuk bekerja, 
atau dengan kata lain perilaku merupakan cerminan yang paling 
sederhana dari motivasi. 
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Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi seringkali di 
artikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.Setiap aktivitas 
yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu faktor yang 
mendorong aktivitas tersebut.Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang 
timbul dari diri seseorang, tidak perlu adanya rangsangan dari luar. Dari 
dalam diri seseorang sudah ada dorongan yang menimbulkan mereka 
untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh mereka yang senang 
mendengarkan lagu, membaca dan menggambar, tanpa disuruh pun 
mereka akan melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Mereka 
akan mencari lagu atau buku yang akan dibaca tanpa harus disuruh orang 
atau mendapatkan dorongan dari orang lain. Motivasi intrinsik timbul 
karena keinginan diri sendiri, karena hobi atau karena kesadaran diri 
sendiri. 
Motivasi intrinsik juga didorong dari tujuan kegiatan yang 
dilakukan. Sebagai contoh adalah kegiatan belajar. Belajar tentu 
memiliki tujuan yaitu ingin pandai dan mendapatkan nilai yang lebih 
baik. Seorang siswa yang belajar dengan sungguh-sungguh karena 
mereka ingin mendapatkan ilmu dan pengetahuan. Motivasi intrinsik bisa 
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di mulai dari dorongan dari 
dalam diri untuk mendapatkan sesuai yang penting dari kegiatan belajar 
tersebut. 
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Danim (2004:18) mengatakan Motivasi Intrinsik timbul pada diri 
karyawan saat dia menjalankan tugas-tugas atau pekerjaan dan 
bersumber dari dalam diri pekerja itu sendiri.Dengan demikian berarti 
juga bahwa kesenangan karyawan muncul pada waktu dia bekerja dan 
dia sendiri menyenangi pekerjaannya itu.Motivasi muncul dari dalam diri 
individu, karena memang individu itu mempunyai kesadaran untuk 
berbuat. 
Menurut Afandi (2016:17) Motivasi dalam diri merupakan 
dorongan atau kehendak yang kuat yang berasal dari dalam diri 
seseorang. Semakin kuat motivasi dalam diri yang di miliki oleh 
seseorang, semakin besar kemungkinan ia memperlihatkan tingkah laku 
yang kuat untuk mencapai tujuan. 
Yang termasuk motivasi dalam diri adalah : 
1. Persepsi seseorang mengenai diri sendiri 
2. Harga diri 
3. Harapan pribadi 
4. Kebutuhan 
5. Keinginan 
6. Kepuasan kerja 
7. Prestasi kerja yang di hasilkan 
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a. Teori Kepuasan 
Teori ini mendasarkan pendekatannya atas faktor-faktor kebutuhan 
dan kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan perilaku 
dengan cara tertentu. Teori ini memusatkan perhatian pada faktor-faktor 
dalam diri orang yang menguatkan, mengarahkan, mendukung, dan 
menghentikan perilakunya. Teori ini mencoba menjawab pertanyaan 
kebutuhan apa yang memuaskan dan mendorong semangat bekerja 
seseorang. Kebutuhan dan pendorong itu adalah keinginan memnuhi 
kepuasan material maupun nonmaterial yang di perolehnya dari hasil 
pekerjaannya. 
Jika kebutuhan dan kepuasannya semakin terpenuhi, semangat 
bekerjanya pun akan semakin baik pula. Jadi, pada dasarnya teori ini 
mengemukakan bahwa seseorang akan bertindak untuk dapat memenuhi 
kebutuhan dan kepuasannya. Semakin tinggi standar kebutuhan dan 
kepuasan yang di inginkan, semakin giat orang itu bekerja.Tinggi atau 
rendahnya tingkat kebutuhan dan kepuasan yang ingin di capai 
seseorang mencerminkan semangat bekerja orang tersebut. 
b. Teori David Mc Clelland 
Menurut Mc. Clelland timbulnya tingkah laku karena dipengaruhi 
oleh kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam diri manusia.Dalam konsep 
yang mengenai motivasi terdapat tiga kebutuhan pokok yang mendorong 
tingkah laku, yaitu: 
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1. Kebutuhan berprestasi (need achievement)  
Merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses, yang diukur 
berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri seseorang. Kebutuhan 
ini, berhubungan erat dengan pekerjaan, dan mengarahkan tingkah 
laku pada usaha untuk mencapai prestasi tertentu. 
2. Kebutuhan berfaliasi (need for affiliation) 
Merupakan kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam 
hubungannya dengan orang lain. Kebutuhan ini mengarahkan tingkah 
laku untuk mengadakan hubungan secara akrab dengan orang lain. 
3. Kebutuhan kekuasaan (need of power) 
Kebutuhan untuk menguasai dan memengaruhi terhadap orang lain. 
Kebutuhan ini, menyebabkan orang yang bersangkutan tidak atau 
kurang memedulikan perasaan orang lain. Lebih lanjut dijelaskan 
pada kehidupan sehari-hari. 
Pada kehidupan sehari-hari, ketiga kebutuhan tersebut akan selalu 
muncul pada tingkah laku individu, hanya kekuatannya tidak sama antara 
kebutuhan-kebutuhan itu pada diri seseorang. Munculnya ketiga 
kebutuhan tersebut sangat dipengaruhi oleh situasi yang sangat spesifik.  
c. Teori Abraham Maslow 
Abraham Maslow menyatakan bahwa manusia dimotivasi untuk 
memuaskan sejumlah kebutuhan yang melekat pada diri setiap manusia 
yang cenderung bersifat bawaan. Mungkin dapat dikatakan teori motivasi 
yang paling terkenal adalah hirarki kebutuhan yang diungkapkan 
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Abraham Maslow.Maslow mengidentifikasi lima tingkat dalam hierarki 
kebutuhan, yaitu: 
1. Kebutuhan Fisiologis 
Kebutuhan untuk mempertahankan hidup.Yang termasuk dalam 
kebutuhan ini adalah kebutuhan makan, minum, perumahan, udara, 
dan sebagainya.Keinginan untuk memenuhi kebutuhan ini 
merangsang seseorang berperilaku atau bekerja giat. 
2. Kebutuhan keselamatan dan keamanan 
Kebutuhan akan kebebasan dari ancaman yakni merasa aman dari 
ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
3. Kebutuhan sosial 
Kebutuhan sosial, teman, afiliasi, interaksi, dicintai dan mencintai, 
serta diterima dalam pergaulan kelompok pekerja dan masyarakat 
lingkungannya. 
4. Kebutuhan penghargaan 
Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta penghargaan 
prestise dari karyawan dan masyarakat lingkungannya. 
5. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan untuk mengaktualisasi diri untuk menggunakan 
kemampuan, skill, dan potensi untuk berpendapat dengan 
mengemukakan ide-ide, gagasan, dan kritik terhadap sesuatu. 
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d. Karakteristik Motivasi 
Menurut Nimran (2004) pada dasarnya ada 3 (tiga) karakteristik 
pokok dari motivasi yaitu :1) usaha, 2) kemauan yang keras, 3) 
arah/tujuan. Maksud dari masing-masing karakteristik ini dapat diringkas 
sebagai berikut : 
1. Usaha 
Karakterisitk pertama dari motivasi, yakni usaha,  menunjuk pada 
kekuatan perilaku kerja seseorang atau sejumlah yang ditunjukkan 
oleh seseorang dalam pekerjaannya. Tegasnya hal ini melibatkan 
berbagai macam kegiatan dan bermacam-macam pekerjaan. 
2. Kemauan keras 
Karakteristik pokok motivasi yang kedua, menunjukkan pada 
kemauan keras yang didemonstrasikan oleh seseorang dalam 
menerapkan usahanya kepada tugas-tugas pekerjaannya. 
3. Arah/tujuan 
Karakteristik motivasi yang ketiga bersangkutan dengan arah yang 
dituju oleh usaha dan kemauan keras yang dimiliki oleh seseorang 
yang pada dasarnya berupa hal-hal yang menguntungkan. 
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B. Studi Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
 
No 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian 
Variabel dan 
Alat Analisis 
Perbedaan 
1. Wawan 
Prahiawan, 
Nopiyana 
Simbolon 
(2014) 
Pengaruh Motivasi 
Intrinsik dan 
Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja 
Karyawan pada 
PT.Intimas Lestari 
Nusantara 
- Menggunakan 3 
variabel: 
Motivasi 
Intrinsik, 
Lingkungan 
Kerja, dan 
Kinerja 
Karyawan 
- Metode analisis 
regresi linear 
berganda. 
Variabel 
Dependent 
(terikat) 
menggunakan 
variabel Etos 
Kerja. 
2. Riny Chandra 
(2017) 
Pengaruh 
Lingkungan dan 
Kesejahteraan 
terhadap Etos Kerja 
Karyawan PTPN I 
Pulau Tiga Aceh 
Tamiang 
- Menggunakan 3 
variabel: 
Lingkungan 
Kerja, 
Kesejahteraan 
karyawan, dan 
Etos Kerja. 
Variabel 
Independent 
(bebas) 
menggunakan 
variabel 
Lingkungan 
Kerja dan 
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- Metode analisis 
regresi linear 
berganda. 
Motivasi 
Intrinsik. 
3. Saleha (2016) Pengaruh 
Lingkungan Kerja, 
Etos Kerja dan 
Budaya Kerja 
terhadap Kinerja 
Pegawai pada 
Dinas Bina Marga 
Propinsi Sulawesi 
Tengah 
- Menggunakan 4 
variabel: 
Lingkungan 
Kerja, Etos 
kerja, Budaya 
kerja, dan 
Kinerja. 
- Metode analisis 
regresi linear 
berganda. 
Variabel 
Dependent 
(terikat) 
menggunakan 
variabel Etos 
Kerja. Variabel 
Independent 
(bebas) 
menggunakan 
variabel Motivasi 
Intrinsik. 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Dalam sebuah instansi, karyawan harus dituntut bekerja dengan 
semaksimal mungkin untuk menciptakan kinerja dengan baik. Kinerja baik 
timbul karena adanya semangat kerja karyawan sehingga mencapai tujuan. 
Namun kinerja tersebut tidak muncul dengan sendirinya tetapi ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Etos Kerja karyawan timbul karena adanya Lingkungan Kerja dan 
Motivasi Intrinsik yang baik terhadap instansi atau organisasi mereka bekerja. 
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Etos Kerja karyawan.Lingkungan 
Kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen. 
Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu 
perusahan/instansi, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 
terhadap para karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja adalah suasana 
dimana karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. 
Selain faktor lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap etos kerja. 
Seseorang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi pada umumnya 
memiliki etos kerja yang baik. Mereka tidak tergantung pada atasan, di kantor 
ataupun tidak di kantor mereka akan tetap bekerja sesuai dengan tugas yang 
diberikannya. Jika karyawan mempunyai iklim organisasiyang tinggi 
terhadap organisasi atau instansi tempat mereka bekerja, ini menunjukkan 
adanya kepuasan kerja yang terpenuhi, pada dasarnya dapat meningkatkan 
kinerja yang bersangkutan dan implikasinya adalah memudahkan strategis 
organisasi atau instansi untuk mencapai tujuan. 
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Berdasarkan keterangan uraian hubungan antar variabel terkait yang 
telah di jelaskan tersebut di atas, maka dapat disusun kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini, menunjukan kerangka pemikiran untuk hubungan antara 
dari variabel independen, dalam kali ini adalah Lingkungan Kerja (X1) dan 
Motivasi Intrinsik (X2) terdapat vaiabel dependent yaitu Etos Kerja (Y). 
Seperti yang disajikan dalam gambar berikut ini : 
 
 
 
      H1 
       
 
      H2 
  
 
      H3 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
: Garis Parsial 
: Garis Simultan 
Lingkungan 
Kerja (X1) 
Motivasi 
Intrinsik (X2) 
Etos Kerja 
(Y) 
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D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari perumusan masalah yang 
sedang diteliti, dan dari masalah pokok yang dikemukakan diatas. 
Berikut adalah jawaban atau dugaan sementara dalam penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut: 
 
H1: Diduga ada pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap Etos Kerja 
Karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
H2: Diduga ada pengaruh antara Motivasi Intrinsik terhadap Etos Kerja 
Karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
H3: Diduga ada pengaruh secara signifikan antara Lingkungan Kerja dan 
Motivasi Intrinsik terhadap Etos Kerja Karyawan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pemilihan Metode 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Deskriptif dengan 
pendekatan Kuantitatif, yaitu penelitian dengan data kuantitatif yang 
kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. 
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang 
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Peneliti tidak 
mengubah, menambah, atau mengadakan manipulasi terhadap objek atau 
wilayah penelitian. Peneliti hanya memotret apa yang terjadi pada diri objek 
atau wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi dalam 
bentuk laporan penelitian secara lugas, seperti apa adanya.” 
Jenis Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif 
dapat di artikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang di tetapkan.” 
Di lihat dari segi metode penelitian maka penelitian ini menggunakan 
metode Survey. Istijanto (2008:43) mengatakan data dikumpulkan dengan 
menanyai karyawan melalui daftar pertanyaan atau kuesioner terstruktur.  
Metode survey adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari 
tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan 
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perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan 
kuesioner, test, wawancara terstruktur, dan sebagainya. 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes yang 
berlokasi di Jalan Dr.Wahidin No. 2 Brebes-Jawa Tengah, Indonesia. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan saat semester genap tahun ajaran 2018/2019 
yang dimulai dari bulan Januari sampai dengan selesai. 
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Istijanto (2008:109) Populasi diartikan sebagai jumlah 
keseluruhan semua anggota yang diteliti. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di 
pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi merupakan 
keseluruhan subyek penelitian. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap yang ada di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes yang berjumah 89 pegawai. 
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Penentuan sampel penelitian ini di lakukan dengan 
jenis Non Probability Sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 30 karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes. 
 
D. Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah 
variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan 
memudahkan dalam mengoperasionalkannya dilapangan. Untuk 
memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada 
dalam penelitian ini, maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual 
yang berhubungan dengan yang akan diteliti, antara lain : 
a. Lingkungan Kerja (X1) 
Menurut Afandi (2006 : 51) Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu 
yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang di bebankan. 
b. Motivasi Intrinsik (X2) 
Menurut Afandi (2016:17) Motivasi dalam diri merupakan dorongan 
atau kehendak yang kuat yang berasal dari dalam diri seseorang. 
Semakin kuat motivasi dalam diri yang di miliki oleh seseorang, 
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semakin besar kemungkinan ia memperlihatkan tingkah laku yang 
kuat untuk mencapai tujuan. 
c. Etos Kerja (Y) 
Menurut Anoraga (2005:29) Etos kerja adalah suatu pandangan dan 
sikap suatu bangsa atau satu umat terhadap kerja. 
 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah terdiri dari upaya mereduksi konsep 
dari tingkat abstraksi ( tidak jelas ) menuju ke tingkat yang lebih konkret, 
dengan jalan merinci atau memecah menjadi dimensi kemudian elemen, 
diikuti dengan upaya menjawab pertanyaan – pertanyaan apa yang terkait 
dengan elemen – elemen, dimensi dari suatu konsep. Beberapa variabel 
yang termasuk dalam penelitian ini antara lain: 
Tabel 3.1 
Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator No.Item 
Skala 
Pengukuran 
Etos Kerja (Y) Disiplin 1. KetepatanWakt
u 
1 SS     = 5 
S       = 4 
KS    = 3 
TS    = 2 
STS  = 1 
 2. Bekerja sesuai 2  
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prosedur yang 
telah di 
tentukan 
Kejujuran 1. Sikap 
tanggungjawab 
3  
 2. Tidak 
menyalahgunak
an wewenang 
4  
Percaya Diri 1. Memiliki 
keyakinan untuk 
mencapai 
keberhasilan 
5  
 Tanggung 
Jawab 
1. Kesadaran 
menyelesaikan 
pekerjaan 
6  
Mandiri 1. Kemampuan 
menyelesaikan 
tugas dan 
masalah yang di 
hadapi 
7  
Jalinan 
Komunikasi 
1. Mampu 
berkomunikasi 
dengan rekan 
8  
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kerja 
Lingkungan 
Kerja (X1) 
Penerangan 1. Mendapatkan 
pencahayaan 
listrik 
1 SS     = 5 
S       = 4 
KS    = 3 
TS    = 2 
STS  = 1 
Kebersihan  
Lingkungan 
1. Konsentrasi 
dalam bekerja 
2  
2. Kenyamanan 
dalam bekerja 
3  
Tata Ruang 1. Penataan 
ruangan sesuai 
kebutuhan 
4  
  2. Fungsi praktis 
dalam bekerja 
5  
Fasilitas 
Kerja 
1. Fasilitas yang di 
dapat 
6  
 2. Memperlancar 
pekerjaan 
7  
Teknologi 1. Alat kerja 
operasional 
8  
Motivasi 
Intrinsik (X2) 
Usaha 1. Kekuatan 
perilaku kerja 
1 SS     = 5 
S       = 4 
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KS    = 3 
TS    = 2 
STS  = 1 
2. Ada kemauan 
menyelesaikan 
pekerjaan 
2  
3. Kreatif dan 
Inovasi 
3  
Kemauan 
Keras 
1. Daya juang 
yang tinggi 
4  
 2. Bertanggung 
jawab dalam 
bekerja 
5  
  3. Mempunyai 
semangat kerja 
6  
Arah/Tujuan 1. Fokus dengan 
tujuan 
7  
2. Keberhasilan 
yang di capai 
8  
 
E. Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer 
merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber pertama. Data ini juga 
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biasanya diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada responden dan 
wawancara secara langsung kepada responden. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan teknik skala Likert, 
dengan berbagai cara sebagai berikut : 
1. Observasi 
Merupakan metode pencatatan dan pengamatan secara sistematik terhadap 
gejala atau suatu fenomena yang diselidiki.Dalam pencatatan dan 
pengamatan ini dilakukan dalam upaya pencarian data pada Dinas 
Kesehatan Kabupaten Brebes. 
2. Wawancara 
Merupakan cara pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang 
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada suatu tujuan 
penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan bagian Umum dan 
Kepegawaian di Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes. 
3. Kuesioner 
Merupakan metode surat menyurat karena hubungan dengan responden 
dan dilakukan melalui daftar pertanyaan. Kuesioner dibagikan kepada 
pegawai yang ada di Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes. 
4. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah mengumpulkan data tentang aktualisasi diri, 
penghargaan, dan komitmen kerja terhadap prestasi kerja.Untuk menguji 
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hipotesis, di perlukan data yang benar, cermat, serta akurat karena absahan 
hasil penguji hipotesis tergantung pada kebenaran dan ketepatan data. 
 
Dalam penelitian ini di gunakan uji coba angket yang di harapkan sebagai alat 
ukur penelitian yang di gunakan untuk mencapai kebenaran atau mendekati 
kebenaran.Angket yang di gunakan adalah skala likert. Jawaban dari 
responden di bagi dalam 5 kategori penilaian dimana masing-masing 
pertanyaan di beri skor 1 sampai 5, antara lain: 
Jawaban    Skor 
Sangat Setuju   5 
Setuju    4 
Netral     3 
Tidak Setuju   2 
Sangat Tidak Setuju  1 
 
G. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data yang digunakan adalah  teknik 
regresi linier berganda yang dilakukan dengan bantuan program pengolahan 
data statistik yaitu Statistical Product and Service Solution (SPPS) versi 22. 
H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu datadapat dipercaya kebenarannya sesuai 
dengan kenyataan. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
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mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas menunjukan derajat 
ketepatan antara dua yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data 
dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas berguna untuk mengetahui ada 
pertanyaan-pertanyaan pada kuisoner yang harus dibuang/diganti karena 
dianggap tidak relevan. 
Korelasi antara item pertanyaan dan total skor item pertanyaan 
yang dihitung dengan rumus korelasi product moment adalah sebagai 
berikut: 
𝐫𝐱𝐲 =
𝐍 ∑ 𝐗𝐘 − (∑ 𝐗)(∑ 𝐘)
√{𝐍 ∑ 𝐗² − (∑ 𝐗)²}{(𝐍 ∑ 𝐘² − (∑ 𝐘)²}
 
Keterangan : 
rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N  = Jumlah sampel responden 
∑ XY = Jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y 
∑ X² = Jumlah dari kuadrat nilai variabel X 
∑ Y² = Jumlah dari Kuadrat nilai variabel Y 
(∑ X)² = Jumlah nilai variabel X kemudian dikuadratkan 
(∑ Y)² = Jumlah nilai variabel Y kemudian dikuadratkan  
Dengan rumus tersebut dapat diketahui validitas dari masing-masing butir 
pertanyaan. Kriteria validitasnya adalah jika rhitung ≥ rtabel . Perhitungan 
menggunakan rumus korelasi product moment pada taraf signifikansi 
sebesar 5% butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid atau sah 
jikarhitung≥rtabel. 
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2. Uji Realibilitas 
Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data 
menunjukkan tingkat ketepatan, tingkat keakuratan, kesetabilan atau 
konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu. Realibilitas berkenaan 
dengan derajat konsistensi data. Pengunaan pengujian realibilitas oleh 
peneliti adalah untuk menilai konsistensi pada objek dan data, apakah 
instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama 
akan menghasilkan data yang sama. Peneliti menggunakan metode 
koefisien Cronbach’s Alpha, yaitu sebagai berikut : 
𝑟 =  [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 −
∑ó𝑏2
ó𝑡2
]  
Keterangan : 
r  =  Realibilitas Instrumen 
∑ó𝑏2  = Jumlah Varian Butir 
K   = Jumlah pertanyaan 
Kriteria keputusan uji realibilitas sebagai berikut : 
Jika r > 0,60, maka instrumen tersebut bersifat realibel 
Jika r  ≤ 0,60, maka instrumen tersebut bersifat tidak realibel. 
 
I. Teknik Analisis Data Dan Rancangan Pengujian Hipotesis 
1. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
mudah dipahami, dibaca dan diinterpretasikan. Data yang dianalisis 
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merupakan data yang terhimpun dari hasil penelitian lapangan untuk 
menarik kesimpulan. 
a. Analisis korelasi rank spearman 
Rank Spearman digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 
antara dua variabel berskala ordinal, yaitu variabel bebas dan variabel 
tergantung. Ukuran asosiasi yang menentut seluruh variabel diukur 
sekurang-kurangnya dalam skala ordinal, membuat obyek atau 
individu-individu yang dipelajari dapat dirangking dalam banyak 
rangkaian berturut-turut. Skala ordinal atau skala urutan, yaitu skala 
yang digunakan jika terdapat hubungan, biasanya berbeda diantara 
kelas-kelas dan ditandai dengan “˃” yang berarti “lebih besar 
daripada”. Koefisien yang berdasarkan rangking ini dapat menggunakan 
koefisien korelasi Rank Spearman.  
Adapun dalam penulisan penelitian ini, rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut : (Arikunto,2013:321) 
 
𝐫𝐡𝐨𝐗𝐘 = 𝟏 −
𝟔 ∑ 𝑫𝟐
𝑵 (𝑵𝟐 − 𝟏)
 
Keterangan:  
rhoXY  = koefisien korelasi spearman  
N    = banyaknya subyek  
D               = difference. Sering digunakan juga B singkatan dari beda. 
D adalah beda jenjang tiap subyek. 
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 Dari hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut nantinya hasil 
yang diperoleh dinyatakan dalam tanda + (plus) dan – (minus). Tanda 
plus menunjukan korelasi searah, yaitu makin tinggi nilai variabel X, 
maka makin tinggijuga nilai variabel Y atau kenaikan nilai variabel X 
diikuti juga kenaikan nilai variabel Y. Sedangkan apabila tandanya 
minus menunjukan korelasi berlawanan arah , yaitu makin rendah nilai 
variabel X, maka makin rendah juga nilai Y atau kenaikan nilai variabel 
X diikuti dengan penurunan nilai variabel Y. 
 Namun untuk memudahkan penulis dalam pengolahan untuk 
menghitung korelasinya, penulis menggunakan perhitungan korelasi 
melalui SPSS 22 for windows. Untuk dapat mengetahui penafsiran 
terhadap hasil koefisien korelasi yang ditemukan tersebut, apakah besar 
atau kecil pengaruhnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang 
tertera pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.2 
Interpretasi Koefisien Korelasi (Nilai r) 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 - 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 
0,800 – 1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Cukup 
Kuat 
Sangat Kuat 
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b. Uji Signifikasi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Langkah –langkah yang ditempuh antara lain : 
a) Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
(1) Formulasi Hipotesis 1 
H0:ρ1= 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan kerja terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes. 
H1 :ρ1 ≠ 0, terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan 
kerja terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes. 
(2) Formulasi Hipotesis 2 
H0 : ρ2 = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
motivasi intrinsik terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes. 
H2 : ρ2 ≠ 0, terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
intrinsik terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes. 
(3) Taraf Signifikansi  
Untuk pengujian signifikansi dari koefisien korelasi yangtelah 
diperoleh, akan digunakan uji z dua pihak dengan menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 95% atau α= 5%. Dipilih level of 
significant α= 5%,sehingga  z = α/2, atau z = 0,05/2 = 0.025. 
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(4) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk mengetahui Ho di terima atau di tolak  yaitu:  
Ho di terima apabila = -z α/2≤ z ≤ z α/2 
Ho di tolak apabila   = z> z α/2 atau z < -z α/2 
 
Daerah Penolakan Ho   Daerah Penolakan Ho 
Daerah Penerimaan Ho 
 
Gambar 3.1 
Kurva Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
 
(5) Menghitung nilai Zhitung  
Adapun untuk menguji signifikansi dapat digunakan rumus 
sebagai berikut: 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑟𝑠√(𝑛 − 1)   
Keterangan: 
Z : Besarnya Zhitung  
rₛ : Koefisien Korelasi Rank Spearman yang di peroleh 
n : jumlah sampel yang di teliti 
 
(6) Keputusan Ho ditolak atau diterima 
Setelah penelitian dilakukan nantinya penulis akan melakukan 
analisis data berdasarkan data yang diperoleh sehingga 
nantinya akan menghasilkan apakah Ho ditolak atau diterima. 
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c. Analisis Korelasi Berganda 
Dalam penelitian ini analisis korelasi berganda yang digunakan adalah 
bertujuan untuk mengukur besarnya X1 dan X2 secara bersama-sama 
pada Y untuk mengukur besarnya koefisien korelasi berganda adalah: 
 
𝑅𝑦.12=√
𝑟  𝑦1
2 + 𝑟  𝑦2 
2 − (2𝑟𝑦1)(𝑟𝑦2)(𝑟12)
1 − 𝑟  12
2  
Keterangan : 
𝑟𝑦1 : koefisien korelasi product moment X1 dan Y 
𝑟𝑦2 : koefisien korelasi product moment X2 dan Y 
𝑟12 : koefisien korelasi product moment X1 dan X2 
 
d. Uji signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
a) Formulasi Hipotesis 
𝐻0  :  ρ = 0,  tidak ada pengaruh yang signifikan antara Lingkungan 
Kerja terhadap Etos Kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes. 
𝐻1  :   ρ  =  0,  terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan 
Kerja dan Motivasi Intrinsik secara bersama-sama terhadap Etos 
Kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes. 
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b) Taraf Signifikansi 
Untuk menguji taraf signifikansi dari koefisien korelasi berganda 
akan digunakan uji F dengan tingkat signifikan sebesar 95% atau     
(ɑ = 5%) 
3. Kriteria untuk menerima atau menolak 𝐻0 adalah : 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 
4. Penghitungan nilai F 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda menggunakan rumus    
uji F : 
                   𝐹0 = 
𝑅2
𝑘
(1− 𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
 
 
Keterangan : 
F  : besarnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
R  : koefisien korelasi linear berganda 
N : banyaknya data 
K : banyaknya variabel bebas 
5. Kesimpulan 
𝐻0diterima atau ditolak 
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e. Koefisien Determinasi 
Untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y maka 
digunakan koefisien diterminasi (KD) yang merupakan koefisien 
korelasi yang biasanya dinyatakan dengan presentase %. Beikut adalah 
rumus koefisien determinasi : 
D = 𝑟2 x 100% 
Keterangan : 
D = Koefisien Detreminasi 
r  = Koefisien Rank Spearman 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
Sejarah awal berdirinya Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes berawal pada tahun 1980 yang beralamat di Jalan Jenderal 
Sudirman Brebes, pada waktu itu kantor Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes masih bergabung dengan Rumah Sakit Umum Daerah Brebes 
(RSUD Brebes) dengan tujuan untuk memusatkan pelayanan kesehatan 
masyarakat di satu tempat. Namun pada tahun 1996 seiring dengan 
berkembangnya jaman dan bertambahnya pertumbuhan penduduk di 
Kabupaten Brebes maka kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
berpindah lokasi di Jalan Dr.Wahidin No.02 Brebes. Dinas ini 
membawahi 38 Puskesmas (18 Puskesmas Rawat Inap dan 20 Puskesmas 
Non Rawat Inap) yang terletak di 17 Kecamatan se Kabupaten Brebes.  
Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes merupakan instansi 
pemerintahan yang bertanggungjawab mengenai kesehatan masyarakat. 
Dinas ini dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah 
Bupati melalui Sekretariat Daerah. Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
memiliki tugas untuk merumuskan kebijakan bidang kesehatan, 
melaksanakan kebijakan bidang kesehatan, melaksanakan evaluasi dan 
pelaporan bidang kesehatan, melaksanakan administrasi Dinas 
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Kesehatan, dan melaksanakan fungsi lain yang terkait dengan urusan 
kesehatan. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan, pembangunan kesehatan diselenggarakan  dengan berasaskan 
peri kemanusiaan, keseimbangan, manfaat, perlindungan, penghormatan 
terhadap hak dan kewajiban, keadilan, gender dan non diskriminatif dan 
norma-norma agama. Pembangunan kesehatan bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi 
setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia 
yang produktif secara sosial dan ekonomis. 
Tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes diatur 
berdasarkan peraturan Bupati Brebes Nomor 041 Tahun 2013 tentang 
penjabaran tugas pokok, fungsi dan uraian tugas jabatan struktural Dinas 
Kesehatan Kabupaten Brebes. Sesuai dengan peraturan Bupati tersebut, 
maka tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan adalah melaksanakan 
urusan pemerintahan daerah berdasarkan azas otonomi dan tugas 
pembantuan di bidang pengembangan program dan sumber daya 
kesehatan, pelayanan kesehatan, pengendalian penyakit dan penyehatan 
lingkungan, pemberdayaan masyarakat dan perbekalan kesehatan. 
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2. Pengertian dan Fungsi Dinas Kesehatan 
a. Pengertian 
Dinas Kesehatan merupakan unsur pelaksana otonomi daerah 
di bidang kesehatan yang berkedudukan di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas 
Kesehatan Kabupaten/Kota dan merupakan unit pelaksana tingkat 
pertama serta ujung tombak pembangunan kesehatan di Indonesia. 
Pembangunan kesehatan yang dimaksud adalah penyelenggara 
upaya kesehatan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan 
kemampuan hidup sehat bagi penduduk agar dapat mewujudkan 
derajat kesehatan yang optimal. Pengertian pembangunan kesehatan 
juga meliputi pembangunan yang berwawasan kesehatan, 
pemberdayaan masyarakat dan keluarga, serta pelayanan kesehatan. 
b. Fungsi 
1) Perumusan kebijakan teknis bidang kesehatan 
2) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum 
bidang kesehatan 
3) Pembinaan dan fasilitasi bidang kesehatan lingkup kabupaten 
4) Pelaksanaan tugas dibidang kemitraan dan promosi kesehatan, 
pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan, upaya 
kesehatan masyarakat, rujukan, keluarga dan gizi, dan sumber 
daya kesehatan 
5) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang kesehatan 
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6) Pelaksanaan kesekretariatan dinas 
7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
3. Visi dan Misi Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
a. Visi 
 “Menjadi Institusi yang handal dalam mewujudkan Brebes Sehat” 
b. Misi 
1) Menciptakan manajemen pembangunan kesehatan yang mantap 
dan ketersediaan sumber daya kesehatan yang mencukupi 
2) Terjaminnya kesehatan masyarakat serta mendorong kemandirian 
masyarakat untuk berperilaku hidup bersih dan sehat 
3) Meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata dan 
terjangkau 
4) Mendorong terwujudnya kondisi lingkungan sehat dalam 
mengendalikan dan mencegah penyakit serta penanggulangan 
kejadian luar biasa. 
4. Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes berdasarkan 
peraturan Bupati nomor 101 Tahun 2016 tentang Kedudukan, susunan 
organisasi, tugas dan fungsi perangkat daerah, yaitu : 
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Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes terdiri dari 1 Kepala Dinas, 1 Sekretariat, 4 
bidang dan UPT, sebagai berikut : 
1. Kepala Dinas 
2. Sekretariat 
3. Pejabat Fungsional 
4. Bidang Sumber Daya Kesehatan 
5. Bidang Pelayanan Kesehatan 
6. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 
7. Bidang Kesehatan Masyarakat 
8. UPT (Unit Pelaksana Teknis) 
Adapun masing-masing bidang maupun sekretariat memiliki tugas, sebagai 
berikut : 
1. Kepala Dinas 
Berikut adalah tugas dan wewenang Kepala Dinas : 
1) Merumuskan kebijakan teknis di bidang kesehatan 
2) Menyelenggarakan urusan pemerintah dan pelayanan umum di bidang 
kesehatan 
3) Membina dan melaksanakan tugas pokok di bidang kesehatan 
4) Melaksanakan tugas pokok lain yang diberikan Bupati sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya. 
2. Sekretariat : 
Sekretariat Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes dibantu oleh 2 Sub Bagian, 
yaitu sebagai berikut : 
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a) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
b) Sub Bagian Program dan Keuangan 
Sekretariat merupakan unsur pelayanan administratif yang mempunyai tugas 
pokok membantu Kepala Dinas Kesehatan dalam menyelenggarakan 
kegiatan di bidang perencanaan program, keuangan, kepegawaian, 
ketatausahaan, kerumahtanggaan, ketatalaksanaan, perlengkapan dan umum. 
Tugas-tugas Sekretariat adalah sebagai berikut : 
1) Melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja sekretariat serta 
menghimpun rencana dan program kerja Dinas 
2) Melaksanakan kegiatan pengelolaan kesekretariatan 
3) Melaksanakan kegiatan untuk mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan 
Sub Bagian Keuangan, Sub Bagian Kepegawaian dan Sub Bagian Umum 
4) Melaksanakan pengelolaan, penyusunan dan mengkoordinasikan surat-
menyurat, tata naskah dinas dan stempel dinas serta legalisasi surat-surat 
produk Dinas Kesehatan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku 
5) Melaksanakan kegiatan pengelolaan kerumahtanggaan, perlengkapan, 
kearsipan dan keprotokolan 
6) Melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengamanan kantor 
7) Melaksanakan kegiatan pemberian informasi yang menyangkut 
pelaksanaan tugas 
8) Melaksanakan penyusunan laporan dan evaluasi kegiatan sekretariat 
sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 
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9) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 
3. Jabatan Fungsional 
Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung 
jawab, wewenang dan hak seorang pegawai negeri sipil dalam suatu satuan 
organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian dan 
atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri. 
4. Bidang Sumber Daya Kesehatan : 
Bidang Sumber Daya Kesehatan didalamnya terdiri dari 2 seksi,yaitu : 
a) Seksi Farmasi, makanan, minuman dan perbekalan kesehatan 
b) Seksi Sumber Daya Kesehatan dan Sistem Informasi 
Bidang Sumber Daya Kesehatan (SDK) mempunyai tugas pokok membantu 
Kepala Dinas untuk menyelenggarakan kegiatan di bidang perencanaan 
anggaran dan evaluasi program kesehatan, melaksanakan manajemen 
informasi kesehatan dan pengembangan program kesehatan serta 
menyelenggarakan pengembangan sumber daya kesehatan. 
Tugas Bidang Sumber Daya Kesehatan adalah sebagai berikut : 
1) Melaksanakan kegiatan penyusunan rencana dan program kerja Bidang 
Pengembangan Program dan Sumber Daya Kesehatan 
2) Melaksanakan kegiatan pengkoordinasan penyusunan rencana anggaran 
dan program kerja Dinas Kesehatan 
3) Melaksanakan kegiatan advokasi untuk mendapatkan dukungan anggaran 
program kesehatan 
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4) Melaksanakan koordinasi lintas program dan lintas sektor untuk 
kelancaran pelaksanaan program kesehatan 
5) Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program 
kesehatan 
6) Melaksanakan kegiatan pembinaan terhadap pelaksanaan program 
kesehatan 
7) Melaksanakan perencanaan kegiatan pengembangan sistem informasi 
kesehatan 
8) Melaksanakan kegiatan pengkoordinasan proses pengumpulan, 
pengolahan dan analisa data sebagai sumber informasi kesehatan 
9) Melaksanakan fasilitasi kegiatan penelitian dan pengemnbangan bidang 
kesehatan 
10) Melaksanakan kegiatan monitoring dan kajian hasil-hasil penelitian dan 
pengembangan bidang kesehatan 
11) Melaksanakan kegiatan pengembangan sumber daya kesehatan yang 
meliputi sarana dan prasarana kesehatan serta sumber daya manusia 
kesehatan 
12) Melaksanakan kegiatan fasilitasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 
tenaga kesehatan 
13) Melaksanakan kegiatan penyusunan laporan dan evaluasi kegiatan 
Bidang Pengembangan Program dan Sumber Daya Kesehatan sebagai 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 
14) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 
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5. Bidang Pelayanan Kesehatan : 
Bidang Pelayanan Kesehatan didalamnya terdiri dari 2 seksi, yaitu : 
a) Seksi Pelayanan Kesehatan Primer, Rujukan dan Peningkatan Mutu 
b) Seksi Pembiayaan dan Perijinan Pelayanan Kesehatan 
Bidang Pelayanan Kesehatan mempunyai tugas pokok membantu Kepala 
Dinas untuk menyelenggarakan kegiatan upaya kesehatan dasar, upaya 
kesehatan rujukan, upaya kesehatan khusus dan upaya kesehatan keluarga 
serta pembinaan gizi masyarakat. 
Tugas Bidang Pelayanan Kesehatan adalah sebagai berikut : 
1) Melakukan penyusunan rencana dan program kerja Bidang Pelayanan 
Kesehatan 
2) Melakukan penyusunan dan menetapkan petunjuk pelaksanaan/pedoman 
pembinaan dan pengawasan Bidang Pelayanan Kesehatan 
3) Melakukan pengelolaan data dan informasi kegiatan Bidang Pelayanan 
Kesehatan 
4) Melakukan koordinasi pelaksanaan kegiatan Bidang Pelayanan 
Kesehatan 
5) Melakukan kegiatan pembinaan, pemantauan dan monitoring 
pelaksanaan program Bidang Pelayanan Kesehatan 
6) Melakukan kegiatan penyusunan laporan dan evaluasi kegiatan Bidang 
Pelayanan Kesehatan sebagai pertanggungjawaban tugas 
7) Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 
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6. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit : 
Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit didalamnya terdiri dari 2 
seksi, yaitu : 
a) Seksi Surveilans dan Imunisasi 
b) Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 
Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit mempunyai tugas pokok 
membantu Kepala Dinas untuk menyelenggarakan dan mengkoordinasikan 
penyelenggaraan pengendalian penyakit, pencegahan penyakit, 
penanggulangan kejadian luar biasa dan penyehatan lingkungan. 
Tugas Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit adalah sebagai 
berikut: 
1) Melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja bidang 
pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan 
2) Melaksanakan kegiatan untuk menentukan kebijakan secara teknis dalam 
upaya pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan 
3) Melaksanakan kegiatan untuk mengkoordinasikan kegiatan dalam upaya 
pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan 
4) Melaksanakan koordinasi lintas program dan lintas sektor dalam upaya 
pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan 
5) Melaksanakan pembinaan dan pemantauan dalam upaya pengendalian 
penyakit dan penyehatan lingkungan 
6) Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program kerja 
bidang pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan 
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7) Melaksanakan kegiatan untuk menyusun alternatif pemecahan masalah 
secara teknis program pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan 
8) Melaksanakan penyusunan laporan sebagai pertanggungjawaban 
pelaksanaan kegiatan bidang pengendalian penyakit dan penyehatan 
lingkungan 
9) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 
7. Bidang Kesehatan Masyarakat : 
Bidang Kesehatan Masyarakat didalamnya terdiri dari 2 seksi, yaitu : 
a) Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi 
b) Seksi Promosi Kesehatan, Pemberdayaan Masyarakat dan Kesehatan 
Lingkungan 
Bidang Kesehatan Masyarakat mempunyai tugas pokok membantu Kepala 
Dinas untuk menyelenggarakan kegiatan di bidang promosi kesehatan, 
pemberdayaan masyarakat, pembiayaan, jaminan kesehatan, farmasi dan 
peralatan kesehatan. 
Tugas Bidang Kesehatan Masyarakat adalah sebagai berikut : 
1) Melaksanakan kegiatan untuk menyusun rencana dan program kerja 
bidang Pemberdayaan masyarakat dan perbekalan kesehatan 
2) Melaksanakan kegiatan untuk menyusun dan menetapkan petunjuk 
pelaksanaan/pedoman pembinaan dan pengawasan bidang pemberdayaan 
masyarakat dan perbekalan kesehatan 
3) Melaksanakan kegiatan untuk mengelola data dan informasi bidang 
pemberdayaan masyarakat dan perbekalan kesehatan 
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4) Melaksanakan koordinasi dan advokasi untuk mendukung kegiatan 
bidang pemberdayaan masyarakat dan perbekalan kesehatan 
5) Melaksanakan pembinaan dan pengawasan pelaksanaan kegiatan bidang 
pemberdayaan masyarakat dan perbekalan kesehatan 
6) Melaksanakan penyusunan laporan dan evaluasi kegiatan bidang 
pemberdayaan masyarakat dan perbekalan kesehatan 
7) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Responden 
a) Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin pada tabel 3 berikut ini : 
Tabel 4.1 
Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 47 53% 
2 Perempuan 42 47% 
 Jumlah 89 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
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Berdasarkan hasil jawaban dari 89 pegawai yang ada di Dinas 
Kesehatan Kabupaten Brebes memenuhi kriteria sebagai sampel 
penelitian, terdapat sebanyak 47 responden berjenis kelamin laki-laki 
dan sebanyak 42 responden berjenis kelamin perempuan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 
responden dengan jenis kelamin laki-laki. 
b) Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4 berikut ini : 
Tabel 4.2 
Profil Responden Menurut Jenis Pendidikan 
No Pendidikan 
Terakhir 
Jumlah Presentase 
1 SMA/SMK 16 18% 
2 D3 22 25% 
3 S1 37 41% 
4 S2 14 16% 
 Jumlah 89 100% 
Sumber : Data primer yang diolah,2019 
Berdasarkan hasil jawaban dari 89 pegawai yang ada di Dinas 
Kesehatan Kabupaten Brebes memenuhi kriteria sebagai sampel 
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penelitian, terdapat sebanyak 16 responden pendidikan terakhir 
SMA/SMK, 22 responden pendidikan terakhir D3, 37 responden 
pendidikan terakhir S1, 14 responden pendidikan terakhir S2. Maka 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 
adalah responden pendidikan terakhir S1. 
c) Berdasarkan Usia 
Karakteristik responden berdasarkan usia yang diperoleh dalam 
penelitian ini, disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Profil Responden Menurut Umur 
No Umur Jumlah Presentase 
1 25-35 Tahun 28 32% 
2 36-45 Tahun 35 39% 
3 >45 Tahun 26 29% 
 Jumlah 89 100% 
Sumber : Data primer yang diolah,2019 
Berdasarkan hasil jawaban dari 89 pegawai yang ada di Dinas 
Kesehatan Kabupaten Brebes memenuhi kriteria sebagai sampel 
penelitian, terdapat sebanyak 28 responden berusia 25-35 tahun, 
sebanyak 35 responden berusia 36-45 tahun, dan 26 responden berusia 
>46 tahun. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
dalam penelitian ini adalah responden dengan usia 36-45 tahun. 
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C. Uji Instrumen Penelitian 
Data merupakan salah satu komponen riset, data yang dipakai dalam 
riset haruslah data yang akurat karena data yang tidak akurat akan 
menghasilkan informasi yang tidak akurat juga. Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Oleh karena itu, peneliti akan 
menguji keakuratan kuesioner. Tahap uji instrumen ada 2, yaitu uji validitas 
dan uji realibilitas. 
1. Analisis data 
Analisis data merupakan penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
mudah dipahami, dibaca dan diinterpretasikan. Data yang dianalisis 
merupakan data yang terhimpun dari hasil penelitian lapangan untuk 
menarik kesimpulan. 
2. Hasil Uji Validitas 
Uji Validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai 
dengan kenyataan. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas menunjukan 
derajat ketepatan antara dua yang sesungguhnya terjadi pada objek 
dengan data dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas berguna untuk 
mengetahui ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus 
dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. 
Maka dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dan r tabel. 
Perhitungan r tabel dapat diperoleh dari degree of freedom (df) = n-2. 
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Nilai n adalah sampel, maka df = 30-2 = 28 dengan tingkat signifikasi 
dua arah 0,05 diperoleh r tabel sebesar 0,361 
a. Uji Validitas Kuesioner Etos Kerja 
Kuesioner Etos Kerja karyawan yang terdiri dari delapan butir 
pertanyaan masing-masing akan di uji kevalidannya dengan 
perhitungan uji validitas dengan menggunakan SPSS versi 22. 
Dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Uji Validitas Variabel Etos Kerja (Y) 
Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Pertanyaan 1 0,671 0,361 Valid 
Pertanyaan 2 0,801 0,361 Valid 
Pertanyaan 3 0,661 0,361 Valid 
Pertanyaan 4 0,554 0,361 Valid 
Pertanyaan 5 0,665 0,361 Valid 
Pertanyaan 6 0,813 0,361 Valid 
Pertanyaan 7 0,460 0,361 Valid 
Pertanyaan 8 0,376 0,361 Valid 
* Output Kuesioner Etos Kerja 
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Dari hasil pengujian validitas variabel Etos Kerja di atas dapat 
diketahui bahwa semua butir pertanyaan dalam kuesioner adalah 
valid karena mempunyai r hitung lebih besar dari r tabel n-2 (30-2) = 
0,361. Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa semua butir 
pertanyaan variabel Etos Kerja yang digunakan dalam penelitian ini 
layak digunakan dalam penelitian dan dinyatakan valid. 
b. Uji Validitas Kuesioner Lingkungan Kerja 
Kuesioner Lingkungan Kerja yang terdiri dari delapan butir 
pertanyaan masing-masing akan di uji kevalidannya dengan 
perhitungan uji validitas dengan menggunakan SPSS versi 22. 
Dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1) 
Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Pertanyaan 1 0,742 0,361 Valid 
Pertanyaan 2 0,643 0,361 Valid 
Pertanyaan 3 0,523 0,361 Valid 
Pertanyaan 4 0,825 0,361 Valid 
Pertanyaan 5 0,574 0,361 Valid 
Pertanyaan 6 0,386 0,361 Valid 
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Pertanyaan 7 0,704 0,361 Valid 
Pertanyaan 8 0,472 0,361 Valid 
* Output Kuesioner Lingkungan Kerja 
Dari hasil pengujian validitas variabel Lingkungan Kerja di atas 
dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan dalam kuesioner 
adalah valid karena mempunyai r hitung lebih besar dari r tabel n-2 
(30-2) = 0,361. Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa semua butir 
pertanyaan variabel Lingkungan Kerja yang digunakan dalam 
penelitian ini layak digunakan dalam penelitian dan dinyatakan 
valid. 
c. Uji Validitas Kuesioner Motivasi Intrinsik 
Kuesioner Motivasi Intrinsik yang terdiri dari delapan butir 
pertanyaan masing-masing akan di uji kevalidannya dengan 
perhitungan uji validitas dengan menggunakan SPSS versi 22. 
Dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Uji Validitas Variabel Motivasi Intrinsik (X2) 
Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Pertanyaan 1 0,741 0,361 Valid 
Pertanyaan 2 0,743 0,361 Valid 
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Pertanyaan 3 0,484 0,361 Valid 
Pertanyaan 4 0,794 0,361 Valid 
Pertanyaan 5 0,443 0,361 Valid 
Pertanyaan 6 0,733 0,361 Valid 
Pertanyaan 7 0,374 0,361 Valid 
Pertanyaan 8 0,649 0,361 Valid 
* Output Kuesioner Motivasi Intrinsik 
Dari hasil pengujian validitas variabel Motivasi Intrinsik di atas dapat 
diketahui bahwa semua butir pertanyaan dalam kuesioner adalah valid 
karena mempunyai r hitung lebih besar dari r tabel n-2 (30-2) = 0,361. 
Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa semua butir pertanyaan 
variabel Motivasi Intrinsik yang digunakan dalam penelitian ini layak 
digunakan dalam penelitian dan dinyatakan valid. 
3. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat 
pengumpulan data menunjukkan tingkat ketepatan, tingkat 
keakuratan, kestabilan atau konsistensi dalam mengungkapkan gejala 
tertentu. Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi data. 
Penggunaan pengujian reliabilitas oleh peneliti adalah untuk menilai 
konsistensi pada objek dan data, apakah instrument yang digunakan 
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beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan 
data yang sama. 
a. Uji Reliabilitas Etos Kerja karyawan 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Etos Kerja karyawan (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.741 8 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel Etos Kerja diketahui nilai 
alpha conbrach 0,741. Dengan kata lain nilai alpha conbrach 
sebesar 0,741 > 0,6 maka butir variabel kuesioner variabel Etos 
Kerja dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. 
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b. Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.735 8 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel Lingkungan Kerja 
diketahui nilai alpha conbrach 0,735. Dengan kata lain nilai alpha 
conbrach sebesar 0,735 > 0,6 maka butir variabel kuesioner variabel 
Lingkungan Kerja dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk 
penelitian. 
c. Uji Reliabilitas Motivasi Intrinsik 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Intrinsik (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
73 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.851 8 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel Motivasi Intrinsik 
diketahui nilai alpha conbrach 0,851. Dengan kata lain nilai alpha 
conbrach sebesar 0,851 > 0,6 maka butir variabel kuesioner variabel 
Motivasi Intrinsik dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk 
penelitian. 
 
D. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Korelasi rank spearman digunakan untuk mengetahui hubungan atau 
pengaruh antara dua variabel berskala ordinal, yaitu variabel bebas dan 
variabel tergantung. Ukuran asosiasi yang menentut seluruh variabel diukur 
sekurang-kurangnya dalam skala ordinal, membuat obyek atau individu-
individu yang dipelajari dapat dirangking dalam banyak rangkaian berturut-
turut. Skala ordinal atau skala urutan, yaitu skala yang digunakan jika 
terdapat hubungan, biasanya berbeda diantara kelas-kelas dan ditandai dengan 
“˃” yang berarti “lebih besar daripada”. 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman Pengaruh Lingkungan Kerja 
terhadap Etos Kerja karyawan 
Dalam hal ini perhitungan korelasi rank spearman, maka dilakukan 
dengan total skor responden yang ada di variabel lingkungan kerja dan 
etos kerja karyawan. 
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Tabel 4.10 
Hasil Korelasi Rank Spearman Lingkungan Kerja terhadap Etos 
Kerja karyawan 
Correlations 
 
Lingkungan 
Kerja Etos Kerja 
Spearman's 
rho 
Lingkungan 
Kerja 
Correlation Coefficient 1.000 .551** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 89 89 
Etos Kerja Correlation Coefficient .551** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 89 89 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari hasil perhitungan korelasi rank spearman variabel Lingkungan 
Kerja terhadap Etos Kerja, diperoleh hasil berupa angka koefisien 
korelasi sebesar 0,551. Nilai rxy sebesar 0,551 tersebut lalu di 
interpretasikan dengan tabel interpretasi nilai r berada pada interval 0,400 
– 0,599. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh lingkungan kerja 
terhadap etos kerja karyawan tergolong sedang atau cukup kuat. 
Pengaruh lingkungan kerja terhadap etos kerja karyawan 
merupakan pengaruh positif, artinya jika semakin baik lingkungan kerja 
maka etos kerja karyawan akan meningkat, sebaliknya jika semakin 
buruk lingkungan kerja maka etos kerja karyawan akan semakin 
menurun. 
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a. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman Pengaruh 
Lingkungan Kerja terhadap Etos Kerja Karyawan 
Uji Signifikansi koefisien korelasi rank spearman di pergunakan untuk 
mengetahui arah signifikansi dari korelasi yang telah diperoleh. Langkah-
langkah yang ditempuh antara lain : 
1. Formulasi Hipotesis 1  
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
H0 : 𝜌₁  = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan kerja terhadap etos kerja karyawan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes. 
H1 :  𝜌₁   ≠  0,   terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan 
kerja terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes. 
2. Taraf Signifikansi 
Untuk pengujian signifikansi dari koefisien korelasi yang telah 
diperoleh, akan digunakan uji z dua pihak dengan menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 95% atau α= 5%. Dipilih level of 
significant α= 5%, sehingga  z = α/2, atau z = 0,05/2 = 0.025. 
3. Kriteria Pengujian Hipotesis. 
Kriteria untuk mengetahui Ho di terima atau di tolak  yaitu:  
Ho di terima apabila = -z α/2≤ z ≤ z α/2 
Ho di tolak apabila   = z > z α/2 atau z < -z α/2 
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Daerah                                                       Daerah 
Penolak Ho          Penolak Ho 
Daerah Penerima Ho 
 
Gambar 4.2 
Hipotesis Pertama Kurva Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 
 
Ho diterima apabila : -1,960≤ z ≤ 1,960 
Ho ditolak apabila : z> 1,960 atau z< -1.960 
4. Menentukan Zhitung  
Untuk menguji signifikansi z hitung dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑟𝑠√(𝑛 − 1) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,551√(30 − 1) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,551√(29) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,967 
5. Kesimpulan 
Setelah dihitung dengan Uji z hitung maka diperoleh hasil 2,967. 
Bila dibandingkan dengan z tabel = 1,960 yaitu z hitung > z tabel 
(2,967 > 1,960) maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hal ini menunjukkan bukti  bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
antara lingkungan kerja terhadap etos kerja. 
 
        -1,960           1,960   2,967 
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2. Analisis Korelasi Rank Spearman Pengaruh Motivasi Intrinsik 
terhadap Etos Kerja karyawan  
Dalam hal ini perhitungan korelasi rank spearman, maka dilakukan 
dengan total skor responden yang ada di variabel motivasi intrinsik dan 
etos kerja karyawan. 
Tabel 4.11 
Hasil Korelasi Rank Spearman Motivasi Intrinsik terhadap Etos 
Kerja karyawan 
Correlations 
 
Motivasi 
Intrinsik Etos Kerja 
Spearman's 
rho 
Motivasi 
Intrinsik 
Correlation Coefficient 1.000 .664** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 89 89 
Etos Kerja Correlation Coefficient .664** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 89 89 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari hasil perhitungan korelasi rank spearman variabel motivasi 
intrinsik terhadap etos kerja karyawan, diperoleh hasil berupa angka 
koefisien korelasi sebesar 0,664. Nilai rxy sebesar 0,664 tersebut lalu di 
interpretasikan dengan tabel interpretasi nilai r berada pada interval 0,600 
– 0,799. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh motivasi intrinsic 
terhadap etos kerja karyawan tergolong kuat. 
Pengaruh motivasi intrinsik terhadap etos kerja karyawan 
merupakan pengaruh positif, artinya jika semakin baik motivasi intrinsik 
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maka etos kerja karyawan akan semakin meningkat, sebaliknya jika 
semakin menurun motivasi intrinsik maka etos kerja karyawan akan 
semakin menurun. 
b. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman Pengaruh 
Motivasi Intrinsik terhadap Etos Kerja Karyawan 
Uji Signifikansi koefisien korelasi rank spearman di pergunakan untuk 
mengetahui arah signifikansi dari korelasi yang telah diperoleh. Langkah-
langkah yang ditempuh antara lain : 
1. Formulasi Hipotesis 2 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
H0 : 𝜌₁ = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
intrinsik terhadap etos kerja karyawan Dinas 
Kesehatan Kabupaten Brebes. 
H1 :  𝜌₁   ≠  0,   terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
intrinsik terhadap etos kerja karyawan Dinas 
Kesehatan Kabupaten Brebes. 
2. Taraf Signifikansi 
Untuk pengujian signifikansi dari koefisien korelasi yang telah 
diperoleh, akan digunakan uji z dua pihak dengan menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 95% atau α= 5%. Dipilih level of 
significant α= 5%, sehingga  z = α/2, atau z = 0,05/2 = 0.025. 
3. Kriteria Pengujian Hipotesis. 
Kriteria untuk mengetahui Ho di terima atau di tolak  yaitu:  
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Ho di terima apabila = -z α/2≤ z ≤ z α/2 
Ho di tolak apabila   = z > z α/2 atau z < -z α/2 
 
Daerah                                                       Daerah 
Penolak Ho          Penolak Ho 
Daerah Penerima Ho 
 
Gambar 4.3 
Hipotesis Kedua Kurva Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 
 
Ho diterima apabila : -1,960≤ z ≤ 1,960 
Ho ditolak apabila : z> 1,960 atau z< -1.960 
4. Menentukan Zhitung  
Untuk menguji signifikansi z hitung dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑟𝑠√(𝑛 − 1) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,664√(30 − 1) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,664√(29) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,576 
5. Kesimpulan 
Setelah dihitung dengan Uji z hitung maka diperoleh hasil 3,576. 
Bila dibandingkan dengan z tabel = 1,960 yaitu z hitung > z tabel 
(3,576 > 1,960) maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
        -1,960           1,960   3,576 
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hal ini menunjukkan bukti  bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
antara motivasi intrinsik terhadap etos kerja. 
 
E. Analisis Korelasi Berganda 
Dalam penelitian ini analisis korelasi berganda yang digunakan adalah 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja dan 
motivasi intrinsik secara simultan terhadap etos kerja karyawan Dinas 
Kesehatan Kabupaten Brebes. 
Tabel 4.12 
Hasil Korelasi Berganda 
Correlations 
 
Lingkungan 
Kerja 
Motivasi 
Intrinsik 
Etos Kerja 
Spearman's 
rho 
Lingkungan 
Kerja 
Correlation 
Coefficient 
1.000 .494** .551** 
Sig. (2-tailed) . .000 .000 
N 89 89 89 
Motivasi 
Intrinsik 
Correlation 
Coefficient 
.494** 1.000 .664** 
Sig. (2-tailed) .000 . .000 
N 89 89 89 
Etos Kerja Correlation 
Coefficient 
.551** .664** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 . 
N 89 89 89 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Maka dari itu dapat dihitung korelasi berganda diperlukan dengan 
menggunakan rumus, sebagai berikut : 
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              r2yx1+r
2
yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =        
  1 -  r2x1x2  
Keterangan : 
Ryx1x2 = Koefisien korelasi antara Lingkungan Kerja (X1) dengan 
Motivasi Intrinsik (X2) secara bersama-sama terhadap Etos 
Kerja karyawan (Y). 
ryx1 = Koefisien korelasi Lingkungan Kerja (X1) terhadap Etos 
Kerja karyawan (Y). 
ryx2 = Koefisien korelasi Motivasi Intrinsik (X2) terhadap Etos 
Kerja karyawan (Y) 
rx1x2 =  Koefisien korelasi Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi 
Intrinsik (X2). 
Diketahui : 
ryx1 = Korelasi Lingkungan Kerja terhadap Etos Kerja karyawan  
(0,551). 
ryx2 = Korelasi Motivasi Intrinsik terhadap Etos Kerja karyawan 
(0,664). 
rx1x2 = Korelasi Lingkungan Kerja dan Motivasi Intrinsik (0,494). 
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 r2yx1+r
2
yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =           
 1 -  r2x1x2  
 
                          (0,551)2+ (0,664)2-  2 (0,551) (0,664) (0,494) 
Ryx1x2    =         
 1 -  (0,494)2  
 
 (0,303601) + (0,440896) – 0,361473632 
Ryx1x2    =         
 1 -  (0,244036)  
 
 (0,744497) - (0,361473632) 
Ryx1x2    =           
 0,755964  
  
 0,383023368 
Ryx1x2    =      
  0,755964 
 
Ryx1x2    =     0,5066687938 
R           = 0,711806711 
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R           = 0,712 
Kesimpulan dari hasil perhitungan yang ada diatas dapat diketahui bahwa 
hasil korelasi berganda lingkungan kerja dan motivasi intrinsik secara 
simultan terhadap etos kerja karyawan yang diperoleh dengan nilai (R) 
sebesar 0,712. Maka nilai korelasi sebesar 0,712 tersebut lalu 
diinterpretasikan dengan tabel interpretasi nilai r berada pada interval 0,600 – 
0,799. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh lingkungan kerja dan 
motivasi intrinsik secara simultan terhadap etos kerja karyawan tergolong 
kuat. 
 Maka pengaruh lingkungan kerja dan motivasi intrinsik terhadap etos 
kerja karyawan juga memiliki pengaruh positif. Semakin baik lingkungan 
kerja dan motivasi intrinsik maka akan meningkatkan etos kerja karyawan, 
dan sebaliknya semakin menurun lingkungan kerja dan motivasi intrinsik 
maka akan semakin menurun etos kerja karyawan. 
 
F. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
1. Formulasi Hipotesis 
𝐻0  : ρ = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja 
terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes. 
𝐻1 : ρ  = 0, terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja 
dan motivasi intrinsik secara bersama-sama terhadap etos 
kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes. 
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2. Taraf Signifikansi 
Nilai Ftabel dapat diperoleh pada taraf signifikansi sebesar 0,05 serta nilai 
degree of freedom (df)1 = k-1 dan degree of freedom (df) 2=n – k (k = 
jumlah variabel bebas yaitu 2 variabel dan n = jumlah sampel yaitu 89 
data) maka besar nilai Ftabel adalah sebagai berikut : 
Ftabel = Fα ; k – 1 ; n – k 
Ftabel = F0,05 ; 2 – 1 ; 89 – 2 
Ftabel = F0,05 ; 1 ; 87 
Ftabel = 3,95 
3. Kriteria untuk menerima atau menolak 𝐻0 adalah : 
a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 
b. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 
4. Pengujian 
Untuk menguji signifikansi korelasi berganda dengan menggunakan 
rumus Uji F : 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2
𝑘
(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,7122
2
(1 − 0,7122)/(89 − 2 − 1)
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,506944
2
(1 − 0,506944)/(86)
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,253472
0,0057332093
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 44,211189011 
Fhitung  = 44,211 (Dibulatkan) 
 
       
   
      Ho diterima         Ho ditolak 
   
       3,95       44,211  
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi korelasi berganda 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 44,211 > Ftabel 3,95 atau berada pada criteria 
pengujian H0 ditolak. Oleh karena itu kesimpulan yang dapat diambil 
adalah terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja dan motivasi 
intrinsik terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes. 
 
G. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi yaitu untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel 
X terhadap Y maka digunakan koefisien determinasi yang merupakan 
koefisien korelasi yang biasanya dinyatakan dengan presentase %. Berikut 
adalah rumus koefisien determinasi : 
D  = r2 x 100% 
D  = (0,712)2 x 100% 
D  = 0,506944 x 100% 
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D  = 50,7 % 
Besarnya koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
etos kerja karyawan di Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes sebesar 50,7% 
dapat dijelaskan oleh variabel (lingkungan kerja dan motivasi intrinsik), 
sedangkan sisanya 49,3% dijelaskan oleh faktor variabel bebas lainnya yang 
tidak dijelaskan atau dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
H. Hasil dan Pembahasan 
1. Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja terhadap Etos Kerja karyawan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
Hasil dari penelitian memberikan nilai korelasi 0,551 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 atau 5%. Dengan demikian diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
lingkungan kerja terhadap etos kerja karyawan pada Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes. Nilai positif bermakna jika variabel lingkungan kerja 
naik maka variabel etos kerja karyawan juga akan naik. Sebaliknya jika 
variabel lingkungan kerja turun maka variabel etos kerja karyawan juga 
akan turun. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu bahwa karyawan dalam 
menjalankan tugas-tugas pekerjaannya dapat dipengaruhi oleh lingkungan 
kerja. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi 
dalam suatu perusahaan/instansi, namun lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh langsung terhadap para karyawan dalam bekerja. Maka suatu 
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perusahaan/instansi perlu menciptakan dan meningkatkan mutu serta 
kualitas lingkungan kerja. Misalnya lingkungan kerja yang kondusif dapat 
memberikan rasa aman dan nyaman yang memungkinkan karyawan dapat 
bekerja secara optimal. 
2. Pengaruh Variabel Motivasi Intrinsik terhadap Etos Kerja karyawan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes 
Hasil dari penelitian memberikan nilai korelasi 0,664 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 atau 5%. Dengan demikian diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
motivasi intrinsik terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes. Makna nilai positif adalah jika variabel motivasi 
intrinsik naik maka variabel etos kerja juga akan naik. Sebaliknya jika 
variabel motivasi intrinsik turun maka variabel etos kerja juga akan turun. 
Implikasi hasil penelitian ini menyebutkan bahwa motivasi 
intrinsik timbul pada diri karyawan saat menjalankan tugas-tugas atau 
pekerjaannya dan bersumber dari dalam diri pekerja itu sendiri. Maka dari 
itu motivasi yang timbul dari dalam diri sendiri dengan etos kerja sangat 
terkait hubungannya. Semakin kuat motivasi dalam diri yang dimiliki oleh 
seseorang, maka semakin besar kemungkinan ia memperlihatkan tingkah 
laku yang kuat untuk mencapai tujuan. 
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3. Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja dan Variabel Motivasi 
Intrinsik terhadap Etos Kerja Karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes 
Hasil dari penelitian ini memberikan nilai korelasi 0,712 dengan 
nilai Fhitung sebesar 44,211 > Ftabel 3,95 atau pada kriteria pengujian H0 
ditolak. Dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan lingkungan kerja dan motivasi intrinsik secara 
bersama-sama terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes. Dalam hal ini nilai positif yang ada akan memberikan suatu 
pengertian jika lingkungan kerja dan motivasi intrinsik secara bersama-
sama naik, maka etos kerja akan naik juga, dan juga sebaliknya jika 
lingkungan kerja dan motivasi intrinsik turun maka etos kerja 
karyawanpun turun. 
Berdasarkan hal tersebut dapat di artikan bahwa lingkungan kerja 
dan motivasi intrinsik mempunyai pengaruh terhadap etos kerja karyawan. 
Salah satu faktonya yaitu lingkungan kerja yang bersih dan tertata rapi 
akan membuat karyawan memiliki etos kerja yang baik. Begitu juga 
motivasi intrinsik, dengan kondisi lingkungan kerja yang baik akan 
menciptakan motivasi pada diri masing-masing karyawan yang nantinya 
secara spontan akan terbentuk etos kerja pada diri masing-masing 
karyawan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mengenai analisis pengaruh 
Lingkungan Kerja dan Motivasi Intrinsik terhadap Etos Kerja karyawan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat pengaruh yang cukup kuat, positif, dan signifikan antara 
lingkungan kerja terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes. Hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
korelasi rank spearman sebesar 0,551 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
2. Terdapat pengaruh yang kuat, positif dan signifikan antara motivasi 
intrinsik terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes. Hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai korelasi rank 
spearman sebesar 0,664 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
3. Terdapat pengaruh yang kuat, positif dan signifikan antara lingkungan 
kerja dan motivasi intrinsik terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes. Hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien korelasi berganda antara lingkungan kerja dan motivasi intrinsik 
terhadap etos kerja karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes secara 
bersama-sama (simultan) sebesar 0,712 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000. 
 
89 
90 
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian diatas, maka saran-saran yang dapat peneliti 
berikan sebagai berikut : 
1. Hasil analisis pada variabel Lingkungan Kerja termasuk pada kategori 
sedang atau cukup kuat. Dalam hal ini pihak Dinas Kesehatan Kabupaten 
Brebes diharapkan dapat lebih meningkatkan mutu dan kualitas 
lingkungan kerjanya, perlu adanya pembenahan sarana dan prasarana yang 
menunjang para karyawan dalam bekerja dan menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih bersih dan nyaman seperti misalnya penataan ruangan 
yang lebih luas, sirkulasi udara yang lebih baik lagi sehingga karyawan 
dapat bekerja secara optimal. 
2. Hasil analisis pada variabel Motivasi Intrinsik termasuk dalam kategori 
kuat. Diharapkan kepada para karyawan tetap mempertahankan dan lebih 
meningkatkan semangat dalam bekerja terutama yang timbul dalam diri 
sendiri agar terciptanya etos kerja yang baik. Baik pula pihak Dinas 
Kesehatan Kabupaten Brebes memberikan berbagai macam kegiatan dan 
penghargaan kepada karyawan agar dalam bekerja selalu termotivasi untuk 
maju sehingga visi dan misi Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes dapat 
tercapai dengan baik. 
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Lampiran 1 
Lembar Uji Coba Angket Kuesioner 
KUESIONER PENELITIAN 
“ANALISIS PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN MOTIVASI 
INTRINSIK TERHADAP ETOS KERJA KARYAWAN DINAS 
KESEHATAN KABUPATEN BREBES” 
Kepada Yth: 
Bapak/Ibu Responden 
Di Tempat 
 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas skripsi saya pada Universitas 
Pancasakti Tegal Fakultas Ekonomi dan Bisnis, maka dengan segala kerendahan 
hati saya sangat menghargai tanggapan Bapak/Ibu terhadap beberapa pernyataan 
yang tersedia dalam kuesioner ini. Pengumpulan data ini semata-mata hanya akan 
digunakan untuk maksud penyusunan skripsi dan akan dijamin kerahasiaannya. 
Kesediaan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan dalam bentuk informasi 
yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian ini. 
Selain itu jawaban yang Bapak / Ibu berikan juga merupakan masukan yang 
sangat berharga bagi saya.  
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Akhir kata saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 
bantuan dan kesediaan Bapak / Ibu yang telah meluangkan waktunya dalam 
pengisian kuesioner ini. 
 
Hormat Saya, 
 
Dionisius Wahyu Priyono 
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I. Identitas Responden 
1. Nama   : …………………………… 
2. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki 
b. Perempuan 
3. Pendidikan  : a. SMA/SMK 
b. D3 
c. S1 
d. S2 
4. Umur   : a. 25-35 tahun 
b. 36-45 tahun 
c. 46-55 tahun 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Bapak/Ibu berikan tanggapan terhadap pernyataan dibawah ini sesuai 
dengan kenyataan yang dialami selama bekerja. 
2. Berikan tanggapan dengan memberi tanda (√) pada kolom yang 
disediakan 
3. Huruf pada kolom mengandung makna : 
SS  = Sangat Setuju 
S   = Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
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Kerahasiaan identitas responden terjaga dan kuesioner ini tidak akan 
memberikan pengaruh terhadap responden. 
A. Variabel Dependent 
1. Etos Kerja Karyawan 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1. Saya dapat menyelesaikan tugas-tugas 
pekerjaan dengan tepat waktu 
     
2. Saya selalu bekerja sesuai prosedur yang 
telah di tentukan 
     
3. Hasil kerja saya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepada saya 
     
4. Saya mampu melaksanakan tugas dan tidak 
menyalahgunakan wewenang 
     
5. Saya mempunyai keyakinan untuk mencapai 
keberhasilan 
     
6. Saya bertanggungjawab menyelesaikan 
tugas pekerjaan yang di berikan kepada saya 
     
7. Saya mampu menyelesaikan tugas dan 
masalah pekerjaan sendiri 
     
8. Mampu menjalin komunikasi yang baik 
dengan rekan kerja 
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B. Variabel Independent 
 
1. Lingkungan Kerja 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1. Ruang kerja saya mendapatkan pencahayaan 
yang baik 
     
2. Saya dapat berkonsentrasi dalam bekerja 
jika ruang kerja terlihat bersih dan rapi 
     
3. Kebersihan lingkungan memberikan 
kenyamanan dalam bekerja 
     
4. Penataan ruangan sudah sesuai dengan 
kebutuhan 
     
5. Penataan ruangan memberikan fungsi 
praktis dan efisien dalam bekerja 
     
6. Fasilitas kerja yang dimiliki Dinas 
Kesehatan Kab.Brebes (kendaraan 
operasional,tempat ibadah,jaminan 
kesehatan) sudah cukup baik 
     
7. Fasilitas yang saya dapat bisa memperlancar 
dan membantu dalam bekerja 
     
8. Teknologi/alat kerja operasional dapat 
berfungsi dengan baik 
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2. Motivasi Intrinsik 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1. Saya mau berusaha untuk bekerja dengan 
baik 
     
2. Saya mau menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan kepada saya 
     
3. Saya berusaha bekerja kreatif dan mampu 
berinovasi 
     
4. Saya mau bekerja keras dengan penuh 
kegigihan 
     
5. Dalam bekerja, saya bertanggungjawab 
sepenuhnya sesuai prosedur 
     
6. Saya mempunyai semangat dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
     
7. Selalu memiliki arah dan tujuan dalam 
bekerja 
     
8. Saya ingin mencapai keberhasilan      
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Lampiran 2 
Data Uji Coba Variabel Etos Kerja (Y) 
NO 
Etos Kerja (Y) 
Jumlah 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 
1 3 3 3 4 4 3 4 3 27 
2 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
3 4 4 5 5 5 5 4 4 36 
4 4 3 3 4 5 4 3 4 30 
5 2 3 4 4 5 4 2 4 28 
6 3 3 4 4 4 4 3 4 29 
7 4 5 5 5 5 4 4 5 37 
8 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
9 3 2 4 4 5 4 3 4 29 
10 4 4 4 4 5 4 3 4 32 
11 5 4 4 4 4 5 3 4 33 
12 3 4 4 4 4 4 3 5 31 
13 4 3 4 4 5 5 4 5 34 
14 3 4 3 4 4 3 4 4 29 
15 3 4 4 4 4 4 3 5 31 
16 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
17 4 3 5 5 3 5 5 5 35 
18 3 5 5 4 5 3 4 5 34 
19 4 5 5 5 3 5 4 5 36 
20 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
21 3 5 5 5 5 4 4 5 36 
22 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
23 4 5 4 4 4 5 4 5 35 
24 3 4 5 4 5 4 5 5 35 
25 5 5 4 5 3 5 5 5 37 
26 3 4 5 4 4 4 5 5 34 
27 3 4 4 5 5 5 5 5 36 
28 4 4 5 4 3 4 5 5 34 
29 4 5 5 5 4 5 4 5 37 
30 3 5 5 4 3 4 5 5 34 
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Lampiran 3 
Data Uji Coba Variabel Lingkungan Kerja (X1) 
NO 
Lingkungan Kerja (X1) 
Jumlah 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 4 5 5 4 5 4 5 4 36 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
5 4 5 5 4 5 3 4 3 33 
6 3 5 5 3 4 3 4 3 30 
7 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
8 4 4 5 5 4 4 4 5 35 
9 4 5 4 3 3 3 4 3 29 
10 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
11 3 5 5 3 4 4 3 4 31 
12 4 5 5 3 4 4 5 4 34 
13 4 5 5 4 5 4 4 4 35 
14 4 3 4 3 4 4 4 4 30 
15 4 5 5 3 4 4 5 4 34 
16 4 4 4 4 5 5 3 3 32 
17 4 3 5 4 5 4 5 3 33 
18 4 5 4 3 5 4 3 4 32 
19 3 3 5 4 5 3 5 3 31 
20 5 3 5 4 5 4 5 3 34 
21 3 5 4 3 5 4 4 3 31 
22 3 4 4 4 4 3 5 5 32 
23 5 3 5 4 5 5 5 4 36 
24 4 3 4 4 5 4 4 3 31 
25 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
26 2 4 5 4 4 4 4 3 30 
27 3 3 4 4 4 4 4 4 30 
28 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
29 2 4 5 3 4 5 3 3 29 
30 3 3 4 3 4 4 4 4 29 
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Lampiran 4 
Data Uji Coba Variabel Motivasi Intrinsik (X2) 
NO 
Motivasi Intrinsik (X2) 
Jumlah 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
1 3 3 4 3 4 4 3 3 27 
2 5 5 4 4 4 5 2 4 33 
3 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
5 4 3 3 4 4 4 3 5 30 
6 5 4 4 4 4 4 3 5 33 
7 5 4 4 5 5 4 3 5 35 
8 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
9 5 5 4 4 3 3 4 4 32 
10 4 4 3 4 4 4 4 5 32 
11 4 5 4 4 5 4 5 5 36 
12 4 4 4 5 4 4 3 5 33 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
14 4 5 4 4 5 4 4 5 35 
15 4 4 4 5 4 4 3 5 33 
16 5 4 5 4 4 5 4 5 36 
17 3 4 3 4 4 5 3 4 30 
18 3 4 5 5 5 4 5 5 36 
19 4 5 5 4 4 4 3 4 33 
20 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
21 3 4 5 5 5 4 4 4 34 
22 4 4 5 4 4 4 3 4 32 
23 5 4 4 5 4 4 3 4 33 
24 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
25 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
26 4 4 4 4 4 5 3 3 31 
27 4 4 4 3 4 3 4 3 29 
28 4 4 3 4 4 5 4 3 31 
29 4 4 4 4 5 5 3 4 33 
30 4 4 4 3 5 5 4 3 32 
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Lampiran 5 
Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Penelitian Variabel Etos Kerja (Y) 
Correlations 
  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total 
Y.1 Pearson 
Correlation 
1 .155 .014 .060 -.100 .467** -.130 .048 .400* 
Sig. (2-
tailed) 
  .413 .943 .751 .601 .009 .492 .800 .029 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.2 Pearson 
Correlation 
.155 1 .469** .323 -.169 .156 .262 .581** .676** 
Sig. (2-
tailed) 
.413   .009 .081 .373 .410 .163 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.3 Pearson 
Correlation 
.014 .469** 1 .352 -.111 .328 .445* .494** .708** 
Sig. (2-
tailed) 
.943 .009   .057 .559 .077 .014 .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.4 Pearson 
Correlation 
.060 .323 .352 1 -.091 .463** .331 .299 .595** 
Sig. (2-
tailed) 
.751 .081 .057   .631 .010 .074 .108 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.5 Pearson 
Correlation 
.100 .169 .111 .091 1 .138 .341 .185 .408* 
Sig. (2-
tailed) 
.601 .373 .559 .631   .466 .065 .328 .068 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.6 Pearson 
Correlation 
.467** .156 .328 .463** -.138 1 .155 .306 .638** 
Sig. (2-
tailed) 
.009 .410 .077 .010 .466   .413 .100 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.7 Pearson 
Correlation 
-.130 .262 .445* .331 -.341 .155 1 .441* .497** 
Sig. (2-
tailed) 
.492 .163 .014 .074 .065 .413   .015 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.8 Pearson 
Correlation 
.048 .581** .494** .299 -.185 .306 .441* 1 .695** 
Sig. (2-
tailed) 
.800 .001 .005 .108 .328 .100 .015   .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total Pearson 
Correlation 
.400* .676** .708** .595** .408* .638** .497** .695** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.029 .000 .000 .001 .068 .000 .005 .000   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 
Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Penelitian Lingkungan Kerja (X1) 
Correlations 
  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 -.113 -.048 .303 .264 .150 .341 .200 .582** 
Sig. (2-
tailed) 
  .553 .800 .104 .159 .428 .065 .290 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.2 Pearson 
Correlation 
-.113 1 .311 -.339 .064 -.142 -.122 .062 .490** 
Sig. (2-
tailed) 
.553   .094 .067 .735 .453 .520 .745 .120 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.3 Pearson 
Correlation 
-.048 .311 1 0.000 .276 .061 .366* -.106 .482** 
Sig. (2-
tailed) 
.800 .094   1.000 .140 .749 .046 .577 .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.303 -.339 0.000 1 .282 .078 .213 .265 .442* 
Sig. (2-
tailed) 
.104 .067 1.000   .131 .682 .259 .157 .015 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.264 .064 .276 .282 1 .239 .188 -.181 .560** 
Sig. (2-
tailed) 
.159 .735 .140 .131   .204 .321 .338 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.6 Pearson 
Correlation 
.150 -.142 .061 .078 .239 1 -.176 .168 .425* 
Sig. (2-
tailed) 
.428 .453 .749 .682 .204   .354 .375 .080 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.7 Pearson 
Correlation 
.341 -.122 .366* .213 .188 -.176 1 .194 .531** 
Sig. (2-
tailed) 
.065 .520 .046 .259 .321 .354   .304 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.8 Pearson 
Correlation 
.200 .062 -.106 .265 -.181 .168 .194 1 .449* 
Sig. (2-
tailed) 
.290 .745 .577 .157 .338 .375 .304   .013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total Pearson 
Correlation 
.582** .490** .482** .442* .560** .425* .531** .449* 1 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .120 .007 .015 .001 .080 .003 .013   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 
Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Penelitian Variabel Motivasi Intrinsik 
(X2) 
Correlations 
  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 .358 -.010 .144 -.268 .019 -.150 .270 .438* 
Sig. (2-
tailed) 
  .052 .957 .446 .152 .919 .430 .149 .052 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.2 Pearson 
Correlation 
.358 1 .203 .141 .131 -.007 .186 .186 .567** 
Sig. (2-
tailed) 
.052   .283 .458 .489 .971 .326 .325 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.3 Pearson 
Correlation 
-.010 .203 1 .184 .203 -.135 .109 .069 .403* 
Sig. (2-
tailed) 
.957 .283   .330 .283 .478 .566 .715 .027 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.4 Pearson 
Correlation 
.144 .141 .184 1 .219 .088 .024 .553** .632** 
Sig. (2-
tailed) 
.446 .458 .330   .245 .645 .899 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.5 Pearson 
Correlation 
-.268 .131 .203 .219 1 .258 .165 .158 .469** 
Sig. (2-
tailed) 
.152 .489 .283 .245   .169 .383 .405 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.6 Pearson 
Correlation 
.019 -.007 -.135 .088 .258 1 -.026 -.132 .545** 
Sig. (2-
tailed) 
.919 .971 .478 .645 .169   .892 .486 .174 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.7 Pearson 
Correlation 
-.150 .186 .109 .024 .165 -.026 1 .127 .433* 
Sig. (2-
tailed) 
.430 .326 .566 .899 .383 .892   .502 .017 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.8 Pearson 
Correlation 
.270 .186 .069 .553** .158 -.132 .127 1 .629** 
Sig. (2-
tailed) 
.149 .325 .715 .002 .405 .486 .502   .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total Pearson 
Correlation 
.438* .567** .403* .632** .469** .545** .433* .629** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.052 .001 .027 .000 .009 .174 .017 .000   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Penelitian Variabel Etos Kerja (Y) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 0.0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
    Reliability Statistics 
  
Cronbach's 
Alpha N of Items 
  .586 8 
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Lampiran 9 
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Penelitian 
Variabel Lingkungan Kerja (X1) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 0.0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
    Reliability Statistics 
  
Cronbach's 
Alpha N of Items 
  .428 8 
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Lampiran 10 
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Penelitian 
Variabel Motivasi Intrinsik (X2) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 0.0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
    Reliability Statistics 
  
Cronbach's 
Alpha N of Items 
  .494 8 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
109 
 
 
 
Lampiran 11 
Lembar Angket Kuesioner 
KUESIONER PENELITIAN 
“ANALISIS PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN MOTIVASI 
INTRINSIK TERHADAP ETOS KERJA KARYAWAN DINAS 
KESEHATAN KABUPATEN BREBES” 
Kepada Yth: 
Bapak/Ibu Responden 
Di Tempat 
 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas skripsi saya pada Universitas 
Pancasakti Tegal Fakultas Ekonomi dan Bisnis, maka dengan segala kerendahan 
hati saya sangat menghargai tanggapan Bapak/Ibu terhadap beberapa pernyataan 
yang tersedia dalam kuesioner ini. Pengumpulan data ini semata-mata hanya akan 
digunakan untuk maksud penyusunan skripsi dan akan dijamin kerahasiaannya. 
Kesediaan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan dalam bentuk informasi 
yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian ini. 
Selain itu jawaban yang Bapak / Ibu berikan juga merupakan masukan yang 
sangat berharga bagi saya.  
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Akhir kata saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 
bantuan dan kesediaan Bapak / Ibu yang telah meluangkan waktunya dalam 
pengisian kuesioner ini. 
 
Hormat Saya, 
 
Dionisius Wahyu Priyono 
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III. Identitas Responden 
5. Nama   : …………………………… 
6. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki 
b. Perempuan 
7. Pendidikan  : a. SMA/SMK 
b. D3 
c. S1 
d. S2 
8. Umur   : a. 25-35 tahun 
b. 36-45 tahun 
c. 46-55 tahun 
IV. Petunjuk Pengisian 
4. Bapak/Ibu berikan tanggapan terhadap pernyataan dibawah ini sesuai 
dengan kenyataan yang dialami selama bekerja. 
5. Berikan tanggapan dengan memberi tanda (√) pada kolom yang 
disediakan 
6. Huruf pada kolom mengandung makna : 
SS  = Sangat Setuju 
S   = Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
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Kerahasiaan identitas responden terjaga dan kuesioner ini tidak akan 
memberikan pengaruh terhadap responden. 
B. Variabel Dependent 
1. Etos Kerja Karyawan 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1. Saya dapat menyelesaikan tugas-tugas 
pekerjaan dengan tepat waktu 
     
2. Saya selalu bekerja sesuai prosedur yang 
telah di tentukan 
     
3. Hasil kerja saya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepada saya 
     
4. Saya mampu melaksanakan tugas dan tidak 
menyalahgunakan wewenang 
     
5. Saya mempunyai keyakinan untuk mencapai 
keberhasilan 
     
6. Saya bertanggungjawab menyelesaikan 
tugas pekerjaan yang di berikan kepada saya 
     
7. Saya mampu menyelesaikan tugas dan 
masalah pekerjaan sendiri 
     
8. Mampu menjalin komunikasi yang baik 
dengan rekan kerja 
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C. Variabel Independent 
1. Lingkungan Kerja 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1. Ruang kerja saya mendapatkan pencahayaan 
yang baik 
     
2. Saya dapat berkonsentrasi dalam bekerja 
jika ruang kerja terlihat bersih dan rapi 
     
3. Kebersihan lingkungan memberikan 
kenyamanan dalam bekerja 
     
4. Penataan ruangan sudah sesuai dengan 
kebutuhan 
     
5. Penataan ruangan memberikan fungsi 
praktis dan efisien dalam bekerja 
     
6. Fasilitas kerja yang dimiliki Dinas 
Kesehatan Kab.Brebes (kendaraan 
operasional,tempat ibadah,jaminan 
kesehatan) sudah cukup baik 
     
7. Fasilitas yang saya dapat bisa memperlancar 
dan membantu dalam bekerja 
     
8. Teknologi/alat kerja operasional dapat 
berfungsi dengan baik 
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2. Motivasi Intrinsik 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1. Saya mau berusaha untuk bekerja dengan 
baik 
     
2. Saya mau menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan kepada saya 
     
3. Saya berusaha bekerja kreatif dan mampu 
berinovasi 
     
4. Saya mau bekerja keras dengan penuh 
kegigihan 
     
5. Dalam bekerja, saya bertanggungjawab 
sepenuhnya sesuai prosedur 
     
6. Saya mempunyai semangat dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
     
7. Selalu memiliki arah dan tujuan dalam 
bekerja 
     
8. Saya ingin mencapai keberhasilan      
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Lampiran 12 
Hasil Jawaban Kuesioner Etos Kerja Karyawan (Y) 
NO 
Etos Kerja (Y) 
Jumlah 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 
1 4 4 4 4 4 5 3 5 33 
2 5 5 5 5 5 5 3 5 38 
3 3 4 5 4 4 4 3 5 32 
4 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
5 4 4 4 3 5 4 3 4 31 
6 4 5 5 5 5 5 4 5 38 
7 4 4 4 3 5 4 3 4 31 
8 5 4 5 5 4 5 4 4 36 
9 4 4 4 5 4 5 3 5 34 
10 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
11 4 4 4 5 4 5 3 5 34 
12 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
13 4 4 4 4 5 4 3 5 33 
14 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
15 4 4 4 4 5 4 3 5 33 
16 2 3 4 4 4 4 3 5 29 
17 4 4 4 4 5 4 3 5 33 
18 3 3 4 4 4 4 4 5 31 
19 3 2 4 4 4 4 3 5 29 
20 3 4 5 4 4 4 3 5 32 
21 3 2 4 4 4 4 3 5 29 
22 4 4 4 3 5 4 4 5 33 
23 3 2 4 4 4 4 3 5 29 
24 4 4 4 3 5 4 4 5 33 
25 5 5 5 4 5 4 5 4 37 
26 4 4 4 3 5 4 4 5 33 
27 5 4 5 5 4 5 4 4 36 
28 5 5 5 4 5 4 5 4 37 
29 4 4 3 4 4 3 3 3 28 
30 4 4 4 5 5 5 3 4 34 
31 4 4 3 4 4 4 3 3 29 
32 4 4 3 4 3 4 3 4 29 
33 3 3 4 4 5 4 4 4 31 
34 4 4 5 4 5 5 4 4 35 
35 4 5 4 5 4 5 4 5 36 
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36 4 3 5 5 5 5 4 4 35 
37 4 5 5 5 5 5 4 5 38 
38 4 4 5 4 5 5 4 4 35 
39 2 3 3 4 4 4 4 4 28 
40 4 5 5 5 5 5 4 4 37 
41 4 3 4 3 4 3 4 3 28 
42 4 3 4 4 4 4 2 5 30 
43 3 4 4 4 4 5 3 5 32 
44 4 4 4 5 5 5 4 3 34 
45 4 3 4 4 5 4 2 5 31 
46 4 4 4 5 5 5 3 4 34 
47 3 3 5 4 5 4 3 5 32 
48 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
49 3 3 4 4 4 4 3 4 29 
50 3 3 3 4 4 3 4 3 27 
51 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
52 4 4 5 5 5 5 4 4 36 
53 4 3 3 4 5 4 3 4 30 
54 2 3 4 4 5 4 2 4 28 
55 3 3 4 4 4 4 3 4 29 
56 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
57 2 3 4 4 5 4 3 5 30 
58 3 3 4 4 5 4 4 4 31 
59 4 4 3 4 4 3 3 4 29 
60 3 3 4 4 4 4 3 3 28 
61 4 3 4 4 5 4 5 5 34 
62 3 3 3 4 4 4 3 4 28 
63 3 3 4 4 4 4 3 3 28 
64 4 4 4 5 5 5 4 5 36 
65 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
66 2 3 4 4 3 3 3 5 27 
67 2 3 3 4 4 4 4 5 29 
68 4 3 4 4 3 4 3 4 29 
69 2 3 4 4 3 3 3 5 27 
70 4 5 5 5 5 4 4 5 37 
71 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
72 3 2 4 4 5 4 3 4 29 
73 4 4 4 4 5 4 3 4 32 
74 4 5 5 4 4 4 5 4 35 
75 3 2 4 4 5 4 3 4 29 
76 4 4 4 5 5 4 4 3 33 
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77 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
78 3 2 4 4 5 4 3 4 29 
79 4 4 4 4 5 4 3 4 32 
80 5 4 4 4 4 5 3 4 33 
81 3 4 4 4 4 4 3 5 31 
82 4 3 4 4 5 5 4 5 34 
83 3 4 3 4 4 3 4 4 29 
84 3 4 4 4 4 4 3 5 31 
85 4 3 3 4 5 4 4 4 31 
86 4 4 4 5 5 4 5 5 36 
87 3 3 4 4 5 4 4 4 31 
88 3 3 4 4 4 4 3 4 29 
89 4 4 5 5 5 4 4 5 36 
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Lampiran 13 
Hasil Jawaban Kuesioner Lingkungan Kerja (X1) 
NO 
Lingkungan Kerja (X1) 
Jumlah 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
1 3 4 5 3 3 3 4 3 28 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 4 5 5 3 4 4 4 4 33 
4 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
5 3 5 5 4 4 4 4 4 33 
6 5 5 5 4 5 4 4 4 36 
7 3 5 5 4 4 4 4 4 33 
8 3 5 5 5 5 4 4 4 35 
9 5 5 5 3 5 5 5 4 37 
10 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
11 5 5 5 3 5 5 5 4 37 
12 4 5 5 4 5 5 5 4 37 
13 4 5 5 3 4 3 5 3 32 
14 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
15 4 5 5 3 4 3 5 3 32 
16 5 5 4 3 3 5 5 5 35 
17 4 5 5 3 4 3 5 3 32 
18 5 5 4 3 3 5 5 5 35 
19 2 5 5 4 3 4 4 3 30 
20 4 5 5 3 4 4 4 4 33 
21 2 5 5 4 3 4 4 3 30 
22 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
23 2 5 5 4 3 4 4 3 30 
24 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
25 5 5 4 4 5 4 4 4 35 
26 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
27 4 5 5 4 5 4 4 4 35 
28 5 5 4 4 5 4 4 4 35 
29 4 4 4 3 4 5 3 4 31 
30 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
31 4 5 4 3 4 5 3 4 32 
32 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
33 2 5 4 2 4 3 4 4 28 
34 4 5 5 4 4 4 5 5 36 
35 3 5 4 3 4 4 5 4 32 
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36 4 5 5 5 4 4 4 4 35 
37 3 5 5 3 3 4 4 4 31 
38 4 5 5 4 4 4 5 5 36 
39 4 5 5 4 5 5 5 4 37 
40 3 5 5 3 3 4 4 4 31 
41 3 4 3 3 4 4 3 3 27 
42 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
43 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
44 4 4 4 3 4 5 4 3 31 
45 4 5 5 4 5 4 4 4 35 
46 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
47 2 4 5 3 3 4 4 4 29 
48 4 5 5 4 5 4 5 4 36 
49 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
51 4 5 5 4 5 4 5 4 36 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
53 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
54 4 5 5 4 5 3 4 3 33 
55 3 5 5 3 4 3 4 3 30 
56 4 4 4 3 5 3 3 3 29 
57 5 5 5 4 5 4 4 4 36 
58 2 5 5 3 4 3 4 4 30 
59 3 4 5 3 4 3 3 3 28 
60 3 4 4 3 3 4 4 4 29 
61 5 5 5 5 4 4 5 4 37 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
63 3 4 4 3 3 4 4 4 29 
64 5 5 5 4 5 4 4 4 36 
65 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
66 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
67 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
68 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
69 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
70 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
71 4 4 5 5 4 4 4 5 35 
72 4 5 4 3 3 3 4 3 29 
73 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
74 4 4 4 5 5 5 5 4 36 
75 4 5 4 3 3 3 4 3 29 
76 4 4 4 3 4 5 4 3 31 
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77 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
78 4 5 4 3 3 3 4 3 29 
79 2 5 5 3 3 4 4 4 30 
80 3 5 5 3 4 4 3 4 31 
81 4 5 5 3 4 4 5 4 34 
82 4 5 5 4 5 4 4 4 35 
83 4 3 4 3 4 4 4 4 30 
84 4 5 5 3 4 4 5 4 34 
85 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
86 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
87 2 5 4 2 4 3 4 4 28 
88 3 5 5 3 4 3 4 3 30 
89 4 5 5 3 3 4 4 4 32 
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Lampiran 14 
Hasil Jawaban Kuesioner Motivasi Intrinsik (X2) 
NO 
Motivasi Intrinsik (X2) 
Jumlah 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
1 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 4 4 3 4 3 4 4 4 30 
6 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
7 4 4 3 4 3 4 4 4 30 
8 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
10 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
11 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
12 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
13 5 4 3 4 3 4 5 5 33 
14 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
15 5 4 3 4 3 4 5 5 33 
16 4 4 4 3 4 3 4 5 31 
17 5 4 3 4 3 4 5 5 33 
18 4 4 4 3 4 3 4 5 31 
19 4 5 3 4 3 4 4 5 32 
20 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
21 4 5 3 4 3 4 4 5 32 
22 4 5 4 5 5 5 5 5 38 
23 4 5 3 4 3 4 4 5 32 
24 4 5 4 5 5 5 5 5 38 
25 5 5 4 5 4 5 4 5 37 
26 4 5 4 5 5 5 5 5 38 
27 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
28 5 5 5 4 5 4 5 5 38 
29 4 4 3 4 3 4 4 5 31 
30 5 5 4 5 4 4 3 5 35 
31 4 4 3 4 3 4 4 5 31 
32 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
33 5 5 4 5 4 5 3 5 36 
34 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
35 3 3 3 3 3 3 4 4 26 
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36 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
37 4 4 4 5 4 5 4 5 35 
38 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
39 3 4 3 3 4 4 3 5 29 
40 5 4 4 5 4 5 4 5 36 
41 4 4 3 3 4 4 3 4 29 
42 4 4 3 4 4 4 3 4 30 
43 5 4 3 4 5 4 4 4 33 
44 4 3 4 4 3 4 4 3 29 
45 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
46 5 5 4 5 4 4 3 5 35 
47 4 4 3 4 4 4 2 5 30 
48 5 5 4 4 4 4 3 4 33 
49 4 5 4 5 5 5 4 5 37 
50 3 3 4 3 4 4 3 3 27 
51 5 5 4 4 4 5 2 4 33 
52 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
53 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
54 4 3 3 4 4 4 3 5 30 
55 5 4 4 4 4 4 3 5 33 
56 4 3 4 4 4 3 3 3 28 
57 4 3 3 4 4 4 4 5 31 
58 4 5 4 5 4 5 3 5 35 
59 4 4 3 4 3 4 3 4 29 
60 4 3 3 4 4 4 3 5 30 
61 5 4 5 5 4 4 4 5 36 
62 4 3 3 4 3 4 4 4 29 
63 4 3 3 4 4 4 3 5 30 
64 5 5 4 4 4 5 4 5 36 
65 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
66 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
67 4 5 4 4 3 4 3 5 32 
68 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
69 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
70 5 4 4 5 5 4 3 5 35 
71 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
72 5 5 4 4 3 3 4 4 32 
73 4 4 3 4 4 4 4 5 32 
74 4 4 4 4 4 5 4 5 34 
75 5 5 4 3 3 3 4 4 31 
76 4 3 4 4 3 4 4 3 29 
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77 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
78 5 5 4 4 3 3 4 4 32 
79 5 5 3 4 3 4 4 4 32 
80 4 5 4 4 5 4 5 5 36 
81 4 4 4 5 4 4 3 5 33 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
83 4 5 4 4 5 4 4 5 35 
84 4 4 4 5 4 4 3 5 33 
85 4 5 4 5 5 5 4 5 37 
86 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
87 5 5 4 4 4 5 3 5 35 
88 5 4 4 4 4 4 3 5 33 
89 4 4 3 4 5 5 4 5 34 
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Lampiran 15 
Hasil Korelasi Rank Spearman  
Lingkungan Kerja terhadap Etos Kerja karyawan 
Correlations 
 
Lingkungan 
Kerja Etos Kerja 
Spearman's 
rho 
Lingkungan 
Kerja 
Correlation Coefficient 1.000 .551** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 89 89 
Etos Kerja Correlation Coefficient .551** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 89 89 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 16 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman Pengaruh 
Lingkungan Kerja terhadap Etos Kerja Karyawan 
 
Menentukan Zhitung  
Untuk menguji signifikansi z hitung dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑟𝑠√(𝑛 − 1) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,551√(30 − 1) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,551√(29) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,967 
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Lampiran 17 
Hasil Korelasi Rank Spearman Motivasi Intrinsik terhadap Etos Kerja 
karyawan 
Correlations 
 
Motivasi 
Intrinsik Etos Kerja 
Spearman's 
rho 
Motivasi 
Intrinsik 
Correlation Coefficient 1.000 .664** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 89 89 
Etos Kerja Correlation Coefficient .664** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 89 89 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 18 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman Pengaruh Motivasi 
Intrinsik terhadap Etos Kerja Karyawan 
 
Menentukan Zhitung  
Untuk menguji signifikansi z hitung dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑟𝑠√(𝑛 − 1) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,664√(30 − 1) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,664√(29) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,576 
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Lampiran 19 
Hasil Korelasi Berganda 
Correlations 
 
Lingkungan 
Kerja 
Motivasi 
Intrinsik 
Etos Kerja 
Spearman's 
rho 
Lingkungan 
Kerja 
Correlation 
Coefficient 
1.000 .494** .551** 
Sig. (2-tailed) . .000 .000 
N 89 89 89 
Motivasi 
Intrinsik 
Correlation 
Coefficient 
.494** 1.000 .664** 
Sig. (2-tailed) .000 . .000 
N 89 89 89 
Etos Kerja Correlation 
Coefficient 
.551** .664** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 . 
N 89 89 89 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 20 
UJI SIGNIFIKANSI KORELASI BERGANDA 
a. Perhitungan manual 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda digunakan rumus sebagai berikut : 
      
              r2yx1+r
2
yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =        
  1 -  r2x1x2  
Keterangan : 
Ryx1x2 = Koefisien korelasi antara Lingkungan Kerja (X1) dengan 
Motivasi Intrinsik (X2) secara bersama-sama terhadap Etos 
Kerja karyawan (Y). 
ryx1 = Koefisien korelasi Lingkungan Kerja (X1) terhadap Etos 
Kerja karyawan (Y). 
ryx2 = Koefisien korelasi Motivasi Intrinsik (X2) terhadap Etos 
Kerja karyawan (Y) 
rx1x2 =  Koefisien korelasi Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi 
Intrinsik (X2). 
Diketahui : 
ryx1 = Korelasi Lingkungan Kerja terhadap Etos Kerja karyawan  
(0,551). 
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ryx2 = Korelasi Motivasi Intrinsik terhadap Etos Kerja karyawan 
(0,664). 
rx1x2 = Korelasi Lingkungan Kerja dan Motivasi Intrinsik (0,494). 
 
 
 r2yx1+r
2
yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =           
 1 -  r2x1x2  
 
                          (0,551)2+ (0,664)2-  2 (0,551) (0,664) (0,494) 
Ryx1x2    =         
 1 -  (0,494)2  
 
 (0,303601) + (0,440896) – 0,361473632 
Ryx1x2    =         
 1 -  (0,244036)  
 
 (0,744497) - (0,361473632) 
Ryx1x2    =           
 0,755964  
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 0,383023368 
Ryx1x2    =      
  0,755964 
 
Ryx1x2    =     0,5066687938 
R           = 0,711806711 
R           = 0,712 
  
 Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui hasil korelasi berganda 
lingkungan kerja dan motivasi intrinsik secara simultan terhadap etos kerja 
karyawan diperoleh nilai R sebesar 0,712 
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Lampiran 21 
KOEFISIEN DETERMINASI 
a. Perhitungan secara manual 
Koefisien determinasi untuk menyatakan besar atau kecilnya kontribusi 
variabel lingkungan kerja dan motivasi intrinsik secara bersama-sama 
terhadap etos kerja karyawan. Adapun koefisien determinasi adalah sebagai 
berikut : 
D  = r2 x 100% 
Keterangan : 
D  : besarnya koefisien determinasi 
R  : Koefisien rank spearman 
Jawab : 
D  = r2 x 100% 
D  = (0,712)2 x 100% 
D  = 0,506944 x 100% 
D  = 50,7 % 
Besarnya koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
etos kerja karyawan di Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes sebesar 50,7% 
dapat dijelaskan oleh variabel (lingkungan kerja dan motivasi intrinsik), 
sedangkan sisanya 49,3% dijelaskan oleh faktor variabel bebas lainnya yang 
tidak dijelaskan atau dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
 
133 
 
 
 
Lampiran 22 
Tabel Nilai Kritis Untuk r Pearson Product Moment 
Tabel r untuk df = 1-50 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
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26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
 
Tabel r untuk df = 51-100 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
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52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
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85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Lampiran 23 
Tabel Nilai Z 
α 0 0.001 0.002 0.003 0.004 0.005 0.006 0.007 0.008 0.009 
0.00 
 
3.090 2.878 2.748 2.652 2.576 2.512 2.457 2.409 2.366 
0.01 2.326 2.290 2.257 2.226 2.197 2.170 2.144 2.120 2.097 2.075 
0.02 2.054 2.034 2.014 1.995 1.977 1.960 1.943 1.927 1.911 1.896 
0.03 1.881 1.866 1.852 1.838 1.825 1.812 1.799 1.787 1.774 1.762 
0.04 1.751 1.739 1.728 1.717 1.706 1.695 1.685 1.675 1.665 1.655 
0.05 1.645 1.635 1.626 1.616 1.607 1.598 1.589 1.580 1.572 1.563 
0.06 1.555 1.546 1.538 1.530 1.522 1.514 1.506 1.499 1.491 1.483 
0.07 1.476 1.468 1.461 1.454 1.447 1.440 1.433 1.426 1.419 1.412 
0.08 1.405 1.398 1.392 1.385 1.379 1.372 1.366 1.359 1.353 1.347 
0.09 1.341 1.335 1.329 1.323 1.317 1.311 1.305 1.299 1.293 1.287 
0.10 1.282 1.276 1.270 1.265 1.259 1.254 1.248 1.243 1.237 1.232 
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Lampiran 24 
Tabel Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 
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35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 
 
df untuk  
penyebut  
(N2)  
df untuk pembilang (N1)  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 
140 
 
 
 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 
 
df untuk  
penyebut  
(N2)  
df untuk pembilang (N1)  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
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118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 
129 391 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
 
df untuk  
penyebut  
(N2)  
df untuk pembilang (N1)  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 
138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 
139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 
140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 
141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 
142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 
143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 
144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 
145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 
146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 
147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 
148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 
149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
142 
 
 
 
161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 
162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 
163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 
164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 
165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 
166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 
167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 
168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 
169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 
170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 
171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 
172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 
173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 
174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 
175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 
176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 
 
